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ABSTRAK

Bercerita merupakan salah satu bentuk kemampuan berbicara. Dengan
bercerita anak dapat mengungkapkan berbagai macam perasaannya, seperti sedih,
gembira, dan lain-lain, bercerita sangat penting untuk mengolah kembali semua
bentuk pengalaman mereka dalam bahasa. Méelatih anak untuk bercerita berarti
melatih mereka untuk berani _berbicara dan mengemukakan ide serta imgjinasi
anak di depan orang lain. Media cerita bergambar adalah salah satu media yang
tepat yang dapat digunakan untuk menstimulus kemauan dan kemampuan
bercerita pada anak dan rangkaian kegiatan atau cerita pada gambar yang diserta
kalimat sederhana dengan penyagjian secara berurutan. Kenyataanya yang terjadi
di TK Pelita khususnya pada anak usia 5-6 tahun sebagian besar anak masih
kesulitan dalam. mengekspresikan apa yang dia lihat dan dia dengar melalui
bercerita dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap cerita Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah; 1) Untuk mengetahui bercerita dapat -meningkat melalui
media cerita bergambar pada anak ‘usia 5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping dan
2) Untuk mengetahui peningkatan dan pelaksanaan media cerita bergambar dalam
meningkatkan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini-adalah metode penelitian tindakan yang
terdri dari 2 siklus. Pada siklus'| diberikan tindakan sebanyak 8 kali dan siklus 1
diberikan tindakan sebanyak 2 kali, dengan kriteria keberhasilan kemampuan
bercerita sebanyak 70%. Hasil penelitian ini diketahui bahwa pada pra penelitian
kemampuan bercerita 27%, setelah anak diberikan tindakan pada siklus 1
kemampuan bercerita anak meningkat menjadi 40%, pada siklus Il diperoleh hasil
72%. Dengan demikian, pkemampuan bercerita anak sudah meningkat dan berada
pada taraf berkembang sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa melalui media
cerita bergambar dapat meningkat pada anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1
Malingping.

Kata Kunci: Kemampuan bercerita, media cerita bergambar.
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ABSTRACT

Sorytelling is one form of speech. By telling stories the child can express his
various feelings, such as sadness, joy, etc., telling the story is very important to
reestablish all the forms of their experience inthe language. Train a child to tell a
story means to train them to speak up and bring up the idea and imagination of
the child in front of others. Picture story media is one of the right media that can
be used to stimulate the willingness and ability to tell the children and the series
of activities or stories in'the picture with a simple sentence with the presentation
in a sequence. The fact that happens in Péelita kindergarten especially in children
aged 5-6 years most children still difficulty in expressing what he saw and he
heard through storytelling due to lack of understanding of the story. The purpose
of this research is; 1) To know storytelling can be increased through picture story
media in children aged 5-6 years in-kindergarten Pelita 1 Malingping and 2) To
know the improvement and implementation of picture story media.in improving
story telling children aged 5-6 years in kindergarten Pelita 1 Malingping. The
method used in this research is.a method of action research which is consist of 2
cycles. In cycle I'is given action as much as 8 times and cycle 1l is given action 2
times, with success story story success criteria as much as 70%. The results of this
study note that in pre-study ability to tell 27%, after the child is given action in
cycle 1 the ability to tell' a child increased to 40%, in the second cycle obtained
results 72%. Thus, the ability to tell children has increased and is at a very good
developing stage. It can be concluded that through picture story media can be
Increased in children aged 5-6 yearsin kindergarten Pelita 1 Malingping.

Keywords: The ability to tell stories, pictorial story media.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang wajib dilaksanakan
oleh semua anak Indonesia. Anak usia dini merupakan anak usia 0-8 tahun
yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat, sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar anak dapat tumbuh
dan berkembang secara maksimal.

Anak* usia dini adalah individu ‘'yang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan. Pada usiaini anak berada dalam keadaan
yang sangat peka untuk menerima rangsangan dari luar. Rasa ingin tahu
yang kuat terhadap segala sesuatu

merupakan ciri yang paling menonjol. Aspek perkembangan anak
yang meliputi perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosi, bahasa,
serta sosia berlangsung sangat cepat dan akan berpengaruh besar terhadap
perkembangan selanjutnya

Setiap anak memiliki karakteristik ‘perkembangan yang berbeda-
beda. Pemahaman terhadap anak juga perlu di pahami bahwa pada setiap
anak memiliki karakteristik yang berbeda. Selama proses perkembangan,
tidak menutup kemungkinan anak menghadapi berbagai masalah dalam
proses perkembangannya.

Potensi dan perkembangan pada anak usia dini harus difasilitasi

dengan bak dan dioptimalkan melalui pendidikan. Pendidikan anak usia
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dini dipandang sebagai suatu proses pendidikan yang penting untuk anak,
karna pada masa itu adalah dimana anak mengalami masa keemasan
(Golden Age). Pendidikan yang tepat untuk mengasah kemampuan anak
dan mengoptimakan potensi.. dan perkembangan anak usia dini yaitu
pendidikan Anak Usia Dini.

Pendidikan. ‘Anak Usia Dini+(PAUD) addah sebagai dasar
pendidikan yang sangat penting dalam ‘kehidupan anak untuk:memasuki
tahapan-tahapan selanjutnya. Guru dan orangtua harus saling bekerjasama
untuk -mengoptimakan perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini
agar nantinya menjadi indvidu yang berguna, terampil dan mandiri.

Program pendidikan untuk anak merupakan salah satu unsur atau
komponen dalam: penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaan
program ini.sangat penting sebab melalui program inilah semua rencana,
pelaksanaan, pengembangan, penilaian dikendalikan. Dalam ha ini
penyelenggaraan pendidikan yang dinaungi oleh Departemen Pendidikan
Nasiona yaitu TK (Taman Kanak-Kanak) juga ikut serta mensukseskan
program pendidikan anak usiadini.

Pengembangan kemampuan bahasa mempunyai tujuan agar siswa
terampil berbahasa yang meliputi keterampilan berbicara, menyimak,
keterampilan. Salah satu  keterampilan berbahasa yang perlu
dikembangkan dalam mempelgari anak usia dini adalah keterampilan
berbicara. Berbicara merupakan bagian dari keterampilan berbahasa,

sedangkan bercerita merupakan bagian dari keterampilan berbicara.
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Bercerita merupakan salah satu bentuk kemampuan berbicara. Dengan
bercerita anak dapat mengungkapkan berbagai macam perasaannya,
seperti sedih, gembira, dan lain-lain.

Bercerita sangat penting untuk mengolah kembali semua bentuk
pengalaman mereka dalam bahasa. Melatih anak untuk bercerita berarti
melatih mereka untuk berani berbicara dan mengemukakan ide serta
imgjinasi anak di“depan orang lain.” Selain itu orang dewasa akan
mengetahui kondisi emosi anak melalui cerita yang anak sampai kan.

Melatih -anak untuk bercerita berarti melatih mereka untuk
berbicara di depan orang lain. Namun kenyataannya, membuat anak
mampu dalam bercerita bukanlah hal yang mudah, terutama tentang apa
yang sedang anak rasakan dan yang telah anak alami. Keadaan ini di
pengaruhi beberapa faktor yang terkait dengan kegiatan pembelgaran
yang diberikan oleh guru di sekolah.

Bercerita atau story telling ternyata dapat dijadikan sebagai media
membentuk kepribadian dan moralitas anak usia dini. Sebab, dari kegiatan
bercerita terdapat, manfaat yang dapat di petik oleh guru adalah anak
menjadi lebih percaya diri dan berani mengungkapan apa yang dia lihat
dan rasakan. Sebagai seorang guru di Taman Kanak-Kanak hal ini sangat
diperlukan untuk merangsang setiap perkembangan yang terjadi pada
anak, sehingga perkembangan tersebut akan semakin berkembang pesat

apabiladi dukung dengan rangsangan yang baik pula, oleh karenaitu tugas
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guru adalah memberikan motivasi, stimulus dan dorongan serta
rangsangan yang baik untuk meningkatkan perkembangan berbahasa anak.

Anak memerlukan suatu kegiatan yang dilakukan dalam
pengembangan kemampuan bercerita sehingga lebih menyenangkan dan
tidak membuat anak merasa malu dalam menyampaikan imajinasi mereka.
Bercerita dengan menggunakan media cerita bergambar dimana anak akan
menggambar apa yang dia rasakan dan menceritakan kembali- apa yang
ada di ‘dalam gambar tersebut dan mengungkapkan isi- pikiran tersebut
akan mengembangkan kemampuan berbicara yang akhirnya meningkatkan
kemampuan bercerita anak.

Kegiatan bercerita dengan menggunakan media cerita bergambar
memungkinkan anak untuk lebih berpikir kritis, menghubungkan satu
peristiwa dengan peristiwa lain yang pernah dialami anak dan anak akan
lebih dapat mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran dan perasaan
mereka

Kenyataanya yang terjadi di TK Pelita khususnya pada anak usia 5-
6 tahun sebagian besar anak masih kesulitan dalam mengekspresikan apa
yang dia lihat dan dia dengar melalui bercerita dikarenakan kurangnya
pemahaman terhadap cerita, ada kalanya gambar membantu anak
memahami isi cerita. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
bercerita anak usia 5-6 tahun adalah dengan media cerita bergambar.

Dengan begitu peneliti berharap dengan adanya kegiatan tersebut di TK
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Pelita 1 Malingping dapat menstimulasi kemampuan bercerita anak usia 5-
6 tahun agar dapat berkembang.

Dari latar masalah diatas, maka peneliti akan melakukan sebuah
penelitian tindakan kelas mengenai meningkatkan kemampuan bercerita
anak usia5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping melaui cerita bergambar.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengajukan Judul

“Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Melalui Cerita
Bergambar pada Anak Usia5-6 Tahun di TK Pdlita1 Malingping

B. FokusPendlitian
Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, maka pendliti
memfokuskan peneliti ini pada:
1. Mengembangkan kemampuan bercerita anak
2. Metode. yang akan digunakan untuk =meningkatkan kemampuan
bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping melalui media
cerita bergambar
3. Pendlitian ini dilakukan terhadap anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1
Malingping
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian, maka penulis merumuskan masalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan media cerita bergambar dalam meningkatkan

kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping?
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2. Apakah kemampuan bercerita dapat meningkat melalui media cerita

bergambar pada anak usia 5-6 tahun di TK Pelita1l Malingping?
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini-difokuskan pada:

1. Untuk: mengetahui bercerita dapat meningkat melalui media cerita
bergambar padaanak usia 5-6 tahun di' TK Pelital Malingping

2. Untuk mengetahui peningkatan ‘dan pelaksanaan  media cerita
bergambar dalam meningkatkan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK
Pelita 1 Malingping.

E. Kegunaan Hasil Penélitian

1. Anak
Diharapkan anak dapat meningkatkan kemampuan bercerita melalui
media cerita bergambar dan mengembangkan keberanian dan potensi
daam mengemukakan pendapat, beriteraks dan berkomunikasi
dengan orang lain

2. Bagi Guru
Agar. guru.-mampu meningkatkan kemampuan bercerita anak dan
memahami perannya dengan menggunakan metode pembel gjaran yang
tepat

3. Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan baru dalam meningkatkan kemampuan

bercerita anak agar berguna dikemudian nanti
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F. Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan yang dipakai oleh penulisyaitu :
BAB | : Merupakan bagian pendahuluan yang memuat tentang latar
bel akang masalah, fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan hasi| penelitian, dan sistematika penélitian.
BAB 1l : Merupakan kajian teoritis yang memuat deskripsi teoritik yang
relevan memuat ' teori-teori yang dijadikan landasan penulisan dalam
peneitian.ini yang meliputi: Hakikat anak usia dini, Pengertian bercerita,
mediayang digunakan kerangka berfikir.
BAB I1I: Merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari metode
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian, prosedur
pengumpulan data, perekaman data, teknik analisis data.
BAB 1V: Merupakan hasil pendlitian dan pembahasan yang melipuiti
deskripsi hasil penelitian, pemeriksaan keabsahan data, dan pembahasan.

BAB V: Terdiri dari kessmpulan, implikasi, dan saran.
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BAB 11

KAJIAN TEORIS, PENELITIAN YANG RELEVAN

DAN KERANGKA BERPIKIR
A. KAJIAN TEORI
1. Hakikat Anak Usia Dini

Pendidikan ‘Anak 'Usia Dini. (PAUD) pada hakikatnya iaah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitas
pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek kepribadian anak,
mereka selalu aktif, dinamis antusias dan ingin tahu terhadap apa yang
dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti
bereksplorasi dan belgjar. Anak bersifat egosentris, memliki rasaingin
tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik kaya dengan
fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa
yang paling potensial. Menurut (Undang-Undang Pendidikan 20 Tahun
2003) Pendidikan Anak Usia Dini - diselenggarakan bagl anak sejak
lahir sampai dengan enam tahun.

Menurut (Depdiknas, Panduan Mengajar di TK/RA,2009:7) Sesuai
dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini  maka
penyelenggaraan pendidikan bagi Anak Usia Dini disesuaikan dengan
tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Upaya Paud bukan hanya dari sis pendidikan sga, tetapi termasuk
upaya pemberian gizi dan kesehatan anak sehingga dalam pel aksanaan

PAUD dilakukan secara terpadu dan komprehensif.
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Adapun menurut Mulyasa (2014:20) Anak usiadini adalah individu
yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Dan
adapun menurut Berk dalam sujiono (2009:6) Pada masa ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dalan berbagai aspek sedang
mengalami ‘masa yangg cepat dalam rentang perkembangan hidup
manusia.

Menurut Hurlock pengertian ini didasarkan pada pembatasan
dalam psikalogi. perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau
babyhood) yakni‘usia 0-1 tahun, usia dini_(early chilhood) yakni

usia 1-5 tahun, masa kanak-kanak akhir (late childhood) yakni
usia 6-12 tahun dan seterusnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan -bahwa pendidikan
anak usia dini. merupakan pendidikan yang sangat penting bertujuan
untuk memfasilitas pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
dari rentang usia 0-8 tahun untuk mendapatkan stimulasi yang tepat
agar anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat.

2. Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini
a. Hakikat Kemampuan Bercerita
Kemampuan merupakan tahap pengetahuan atau
keterampilan dalam area yang khusus. Hal ini berarti bahwa
kemampuan merupakan tahapan pengetahuan seseorang dalam
bidang tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut bahwa

kemampuan adalah suatu daya dalam setigp diri individu untuk
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melakukan sesuatu pada tahap pengetahuan dan keterampilan
bidang tertentu, dimana daya tersebut merupakan hasil dari
pembawaan serta latihan secara terus-menerus yang mendukung
individu untuk menyelesarkan tugasnya.

Menurut (Lowder dan Porter dalam Sudaryat 2009:118)
Kemampuan (ability) sebagai karakteristik “individual seperti
intelegendia, manual skill, trait yang merupakan kekuatan potensial
seseorang untuk berbuat dan sifatnya stabil.

Adapun menurut (Mulyasa,2013:39).. Kemampuan adalah
sesuatu yang dimiliki_oleh individu untuk melakukan tugas atau
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Dari pendapat diatas
menyebutkan kemampuan yang dimiliki = seseorang merupakan
kemampuan didalam suatu bidang yang digunakan untuk
menyel esaikan berbagal tugas dan masal ah yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas ‘dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah 'suatu keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang. dari awal atau pembawaan dengan latihan secara terus-
menerus.

Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan
tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan
dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada
orang lain. Dengan demikian bercerita dalam konteks komunikasi

dapat dikatakan sebagai upaya mempengaruhi orang lain melaui
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ucapan dan penuturan tentang sesuatu (ide). Sementara dalam
konteks pembelgaran anak usia dini bercerita dapat dikatakan
sebagal upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan
berbahasa anak _.melaui.. pendengaran dan kemudian
menuturkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak
dalam bercakap-cakap.

Bercerita dan cerita adalah aspek yang sangat penting
dalam pemerolehan bahasa. Keakraban anak pada bentuk-bentuk
cerita merupakan nilal_penting dalam proses. pemerolehan bahasa.
Pengalaman anak yang diperoleh dengan mendengarkan cerita
dapat memperkaya perbendaharaan kata. Bercerita menjadi sangat
penting dalam proses anak mengungkapkan apa yang dia aami,
bercerita berarti melatih mereka untuk berani berbicara di depan
orang lain.

Menurut (Gunanti, 2008:5) Bercerita adalah suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan,
informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan secara
lisan atau tertulis. Cara penuturan cerita tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga.

Adapun menurut (Majid, 2013:9) Bercerita adalah
menyampaikan cerita kepada pendengar atau membacakan cerita
bagi mereka. Adapun 3 komponen dalam bercerita, yaitu (1)

pencerita, orang yang menuturkan atau menyampaikan cerita,
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cerita dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis, (2) cerita
atau karangan yang disampaikan,cerita ini bisa di karang sendiri
oleh pencerita atau cerita cerita yang telah dikarang atau ditulis
oleh pengarah lain kemudian disampaikan oleh pencerita, (3)
penyimak yaitu individu yang menyimak cerita yang disampaikan
baik .dengan cara mendengarkan maupun membaca sendiri cerita
yang telah disampaikan secara tertulis.

Jadi dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
bercerita adalah _penyampaian suatu pesan balk secara lisan
maupun tertulis dengan menggunakan alat peraga atau tanpa aat
peraga sehingga dapat lebih dipahami oleh orang lain, sehingga
pendengar akan mendapatkan suatu pengalam yang unik dari
sebuah cerita yang disampaikan dengan kreativitas pencerita dalam
menyampaikan cerita.

b.” Tahapan Bercerita Untuk Anak Usia Dini

Sebelum bercerita, guru harus memahami terlebih dahulu tentang
cerita apa, sgja yang hendak disampaikannya, tentu disesuaikan
dengan anak usia dini. Agar dapat bercerita dengan tepat, guru
harus mempertimbangkan materi ceritanya. Pemilihan cerita antara
lain di tentukan oleh:
1. Pemilihan temadan judul yang tepat

Cara memilih tema yang tepat berdasarkan usia anak? Menurut

(Buhler.Patricia, 2004:52). Anak hidup dalam alam khayal.
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Anak-anak menyukai hal-hal yang fantastis, aneh, imajinasi bagi
anak-anak, hal-hal yang menarik, dan setiap cerita berbeda pada
setiap tingkat usia. Usia 4 tahun, anak menyukai dongeng fabel
dan horor, pada usia 4-8 tahun anak-anak menyukai dongeng
jenaka, tokoh pahlawan atau hero dan kisah tentang kecerdikan.
Kemudian di usia 8-12 tahun, anak-anak menyukai dongeng
petualangan fantas rasional.
2. Waktu Penygjian

Dengan mempertimbangkan daya pikir .kemampuan bahasa,

rentang konsentras dan daya tangkap anak, maka para ahli

dongeng menyimpulkan sebagai berikut:

a Sampal usia4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit.

b.. Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10-15 menit.

c. Usia 8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit. Tidak
menutup kemungkinan waktu = bercerita menjadi lebih
panjang, apabila tingkat konsentrasi dan daya tangkap anak
dirangsang oleh pencerita yang balk, aktraktif, komunikatif
dan humoris.

3. Teknik Bercerita

Pengaruh bercerita, membaca cerita, dan bercerita menjadi

sdah satu sebuah cerita yang bak perlu diciptakan,

dikembangkan, dan disebarluaskan. Cerita yang dapat
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memberikan peran eduktif dan psikologis secara optimal. Ada
beberapa teknik dalam mendongeng.

Guru atau orangtua membaca buku cerita. Guru dan orangtua
membacakan dongeng Secara langsung dari buku cerita. Teknik
ini- dilakukan dengan menggunakan buku cerita yang sarat
pesan-pesan baik di dalamnya. Mendongeng dengan ilustrasi
dari buku, teknik ini menggunakan ilustrasi dari buku yang telah
dipilih. llustrasi gambar yang digunakan sebaiknya cukup besar
yang dilihat _oleh anak dan berwarna serta urut dalam
menggambarkan jalan cerita yang disampaikan sehingga anak
mendengarkan dan memusatkan perhatian lebih besar daripada
buku cerita.

Menceritakan dongeng, mendongeng merupakan suatu cara
untuk ‘meneruskan warisan budaya yang bernilai luhur dari satu
generasi ke generasi lain.

Mendongeng dengan menggunakan boneka. Pemilihan cerita
dan boneka tergantung pada usia anak dan pengalaman anak.
Boneka yang digunakan mewakili tokoh cerita yang
disampaikan. Dramatisasi suatu dongeng, teknik ini digunakan
untuk memainkan perwatakan tokoh dalam dongeng yang
disuka oleh anak. Pendidik dapat menggunakan aneka macam
suara aneh atau gerakan-gerakan yang ekspresif untuk

menggambarkan tokoh-tokoh di dalam dongeng.
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3. Mediacerita Bergambar
a. Pengertian Media

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian
rupa sehingga proses belgar terjadi. Menurut Bovee daam
Fatimah (2015:2) Media adalah suatu alat yang mempunyai fungsi
menyampaikan pesan.

Menurut . Sadiman (2002:6) Media merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses
belgjar terjadi.

Menurut Briggs dalam Fatimah (2015: 4) Media
pembelgaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan materi
pembelgjaran seperti: buku, film, video,dan sebagainnya.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan
pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian
melalui berbagai bentuk sehingga terbentuknya suatu proses

pembel gjaran pada anak.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



16

b. Pengertian Media Cerita Bergambar

Media cerita bergambar adalah salah satu media yang tepat
yang dapat digunakan untuk menstimulus kemauan dan
kemampuan bercerita pada anak dan rangkaian kegiatan atau cerita
pada gambar yang diserta kalimat sederhana dengan penygjian
secara berurutan.

Adapun menurut Andre Rinanto (1982:10 Media cerita
bergambar merupakan jenis bahasa yang diekspresikan lewat tanda
dan simbol”.

Menurut Anitah (2009:123) “Media merupakan bentuk
jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di
tengah (antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat”. Dengan kata
lain media dijadikan sebagal perantara atau penghubung antara dua
pihak, yaitu sumber pesan dengan penerima pesan atau informasi.

Dari uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa media cerita
bergambar adalah suatu media yang dapat membantu anak dalam
bercerita atau mengungkapkan apa yang dia rasa dengan
menggunakan gambar, warna dan simbol yang menarik untuk
anak.

4. Manfaat Metode Bercerita
Bercerita merupakan cara yang sangat baik untuk mengembangkan
daya pemahaman dan bicara, mendengarkan dan berkonsentrasi,

mendengarkan dan memperhatikan, serta dapat menambah

PERINGATAN (1
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2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
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perbendaharaan kata baru. Bila bercerita dengan menggunakan buku,
maka hal ini merupakan proses belgjar membaca bahkan juga menulis.
Dari segi sosialisasi, emosi, dan partisipasi, bercerita membentuk suatu
ikatan antara orang-orang Yyang. menikmati cerita atau dongeng
bersama-sama, merangsang daya . khayal dan mendorong
pengembangan. emosional karena anak mulai menghargai bagaimana
perasaan orang lain.

Cerita dapat memperluas pengetahuan anak akan dunia, dengan
memperkenalkan situasi-situasi. baru dan memperdalam.pemahaman
anak akan hal-hal yang telah dialaminya, misanya: belgar tentang
dunia binatang, angka, arah, posisi, dan lain-lan. Dari kegiatan
bercerita, anak diharapkan mengikuti tingkah laku yang positif dari
karakter.yang baik di dalam cerita. Anak juga dapat mengembangkan
keterampilan-fisiknya dengan mengikuti gerakan atau gambar yang
diceritakan. Adapun beberapa manfaat ‘lain' yang terdapat dalam
bercerita, antaralan:

a. Membantu pembentukan pribadi dan moral anak

b. Menyalurkan kebutuhan imanjinasi dan fantasi

c. Memicu kemampuan verbal anak

d. Merangsang minat menulis anak

e. Merangsang minat baca anak

f. Membuka pengetahuan anak

PERINGATAN (1
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Berdasarkan beberapa manfaat yang telah di kemukakan, di
jelaskan bahwa banyak sekali manfaat yang diperoleh dari kegiatan
bercerita, semua manfaat dari kegiatan bercerita dapat
mengembangkan semua. aspek perkembangan dalam diri anak yang
tentu sgja berguna hingga anak dewasa. Semua aspek perkembangan
anak dapat digali dan dibentuk melalui kegiatan bercerita. Bercerita
juga dapat ‘merangsang daya pikir ' anak" terhadap suatu cerita
sehinggga setelah cerita tersebut dibacakan anak dapat menganalisa
dan memikirkan informasi yang terkandung dalam cerita tersebut.
Karena pada saat guru bercerita anak di tuntut untuk memperhatikan
cerita yang disampaikan sehingga anak akan merasa tertarik dalam
mengutarakan - pendapatnya maupun mengungkapkan perasaanya.
Bercerita pun dapat menumbuhkan motivasi pada diri anak untuk
lebih banyak berprestasi.

5. Karakteristik Bercerita Anak Usia 5-6 Tahun

Anak usia 5-6 tahun termasuk anak-anak awal. Perkembangan
yang. sangat. penting pada masa ini adalah perkembangan otak. Otak
terus tumbuh meskipun tidak sepesat pada saat bayi. Pada saat bayi
mencapal usia 2 tahun, ukuran otaknya telah mencapai 90% otak orang
dewasa.

Usia ini merupakan masa kritis bagi kehidupan manusia. Anak-

anak yang perkembangan yang cukup serius di usia berikutnya. Oleh

PERINGATAN (1
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karena itu pemberian stimulasi pada anak usia 5-6 tahun merupakam
hal yang sangat penting.

Children Resource International (CRI) mengemukakan bahwa anak
usia 5 tahun sudah dapat berbicara mengeni perasaan mereka sendiri
atau orang lain, mampu mengembangkan kosa kata, menggunakan
kalimat yang sempurna dan tata bahasa yang lebih baik. Pada usia 6
tahun anak dapat mengemukakan pendapat dengan jelas dan senang
bermain-main dengan kata-kata (Children Resource Inernational,
2000:35). Anak usia 5-6 tahun sudah dapat digjak berdiskusi untuk
saling tukarpikiran. Di rumah maupun di sekolah anak usia 5-6 tahun
mempunyai ide, pendapat, alasan yang disampaikan dengan kalimat
yang bagus dan sempurna yang membuat orang dewasa terperangah
mendengarnya.

Keingintahuan anak yang luar biasa akan dunia di sekitarnya
memancing anak untuk mengembangkan keberanian  berbicaranta
Anak usia 5-6 tahun sudah dapat menggunakan kalimat yang jumlah
katanya antara 5-8 kata. Anak dapar bertanya dan bercerita. Anak
dapat menceritakan yang berhubungan dengan pengalaman dan
pembicaraan yang dilakukan anak hampir semuanya dimengerti orang
lain.

Pada usia ini, anak mampu mendengarkan kemudian menceritakan
kembali suatu cerita sesuai dengan urutan kejadian, menunjukan

gambar yang diminta oleh guru, menceritakan pengalaman yang

PERINGATAN (1
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dialami anak dengan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan urutan
kegiadian, anak mampu berbicara lancar menggunakan kalimat
kompleks yang terdiri dari 6 kata lebih serta menggunakan kata ganti
orang dengan tepat. Selain itu, anak mampu melakukan percakapan
dengan tean dan orang sebaya dalam. beberapa kata, memberikan
keterangan tempat serta menggunakan kata-kata yang menunjukan
urutan, misalnya “aku mau menuang air di gelas kemudian aku
minum.”

Anak usia 5-6 tahun mulai menceritakan cerita Sederhana dan
percakapan yang lebih panjang, dapat membedakan waktu dan dapat
mengikuti e atau lebih perintah, serta mmengerti 1500-2500 kata pada
sia 5 tahun. Anak usia 5-6 tahun mulai menggunakan kalimat-kalimat
kompleks yang terdiri lebih dari 6 kata menggunakan keterangan
waktu, selain itu anak pada usia ini ingin sekali melihat bentuk atau
tulisan dari bahasa anak sendiri.

Anak usia 5-6 tahun mampu membuat gambar serta menceritakan
gambar tersebut melalui coretan yang berbentuk huruf atau kata. Selai
itu anak juga mampu menceritakan gambar yang anak buat sendiri atau
gambar yang sudah disediakan oleh guru dengan jelas dan sesuai
dengan urutan kejadian.

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapat dideskripsikan
bahwa kemampuan bercerita anak adalah kemampuan mengungkapkan

pikiran, perasaan dan pengalaman yang telah dilihat dan dialami anak
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berdasarkan gambar yang anak lihat dan ciptakan. Seseorang dikatakan
mampu dalam bercerita jika dapat mengungkapkan secara lisan semua
hal yanng ada didalam pikirannya tanpa merasa takut dan malu.

Semua manfaat dari kegiatan bercerita dapat mengebangkan semua
aspek perkembangan dalam diri anak yang tentu saja berguna hingga
anak dewasa. Pada usia 5-6 tahun anak mampu menyebutkan huruf,
peenggunaan kata yang bervariasi, dapat berbicara mengenia perasan
mereka sendiri atau orang lain, mampu bercerita di depan teman-teman
dan guru, bercerta dengan _jelas, menceritakan pengalaman yang
dialami anak dengan bahasa sederhana .

Anak usia 56 tahun mampu berbicara lancar menggunakan
kalimat kompleks, membuat gambar serta menceritakan gambar
tersebut.melalui coretan yang berbentuk huruf atau kata, dan juga
mampu menceritakan gambar yang anak buat sendiri atau gambar yang
sudah disediakan guru dengan jelas dan sesua dengan urutan kejadian.
Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, mereka. Serta
bercerita menggunakan kata ganti waktu (lampau, kini dan akan
datang).

6. Teknik Cerita dengan Buku Cerita Bergambar

Bercerita dengan alat peraga buku cerita bergambar di kategorkan
sebagal reading aoad (membaca nyaring). Bercerita dengan
menggunnakan media buku cerita bergambar dipilih apabila guru

memiliki Kketerbatasan dalam bercerita atau kurang berpengalaman
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dalam menyampaikan cerita karena takut akan lupaisi alur cerita dan
bahasa yang kurang enak di dengar oleh anak.

Ada tiga belas teknik dalam bercerita menggunakan buku cerita

bergambar, yaitu:

a. - Pencerita hendaknya membaca terlebih dahulu cerita yang akan
disampaikan kepada anak

b. Pencerita jangan terpaku pada buku, sebaknya pencerita
memperhatikan reaksi anak pada saat dibacakan cerita.

c. Bacakanlah cerita dengan lambat (slowly) dengan bahasa yang
dramatik.

d. Pada bagian-bagian tertentu, berhentilah “sgenak = untuk
memberikan komentar atau sebaliknya untuk meminta anak-
anak memberikan komentar mereka.

e. Pencerita memperhatikan semua anak dan berusalah untuk
menjalin kontak mata dengan mereka.

f. Pencerita sebaknya sering berhenti untuk menunjukan gambar-
gambar dalam buku dan pastikan bahwa semua anak dapat
melihat gambar tersebut.

g. Pastikan bahwa jari selau dalam posis sigp untuk membuka
halaman selanjutnya.

h. Pencerita sebaiknya membacakan cerita sesuai dengan rentang

waktu anak, tidak lebih dari 10 menit
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i. Pencerita sebaiknya memegang buku dari samping kiri buku
dan bersikap tegak lurus kedepan.
j. Posisikan tempat duduk di tengah agar bisa dilihat berbagai
arah
k. Saat tangan kanan menunjuk gambar, sebaiknya arah perhatian
disesuaikan dengan urutan cerita
|.- Pencerita melibatkan anak dalam “bercerita agar terjalin
komunikasi multi ‘arah, dimana anak dapat menambah kosakata
baru pada saat. mendengarkan ceria dan itu sebagal dasar anak
untuk menjadi pencerita.
m. Pencerita sebaiknya menyebutkan identitas buku, seperti judul
buku, dan pengarangnya.
Bercerita menggunakan buku cerita bergambar sangat menyenangkan
bagi anak karena didalamnya di penuhi oleh gambar-gambar dan
warna yang membuat ceritatampak nyata. Dari buku cerita bergambar
ini anak akan mengetahui apakah ada tidaknya perubahan yang terjadi
dalam perkembangan cerita dan reaksi a@pa yang dilakukan setelah
anak melihat gambar dan ilustrasi warna. Anak akan lebih mudah
dalam memahami cerita dan juga dapat mengidentifikasikan dirinya
sendiri melalui tokoh dalam cerita. Guru dapat menggunakan empat
belas teknik dalam bercerita menggunaakan buku cerita bergambar
kepada anak, teknik tersebut bertujuan agar cerita yang guru bacakan

dapat disampaikan dan dipahami dengan baik. Guru jangan terlalu
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fokus  terhadap buku yang  sedang dibacakankarena
mengakibatkananak akan merasa bosan dan hilangnya konsentrasi
anak. Guru dapat membacakan cerita dengan lambat dan dramatik
agar menarik perhatian anak terhadap cerita yang akan guru bacakan,
dan juga guru harus selalu menjalin kontak mata kepada anak agar
anak merasa dirinya diperhatikan. Hal yang paling penting guru dalam
teknik bercerita yaitu anak harus dilibatkan kedalam cerita agar
terjalin komunikasi dua arah yang bertujuan agar anak juga dapat
kosakata baru pada saat mendengarkan cerita dan anak sebagai
pencerita Apabila anak dapat terlibat langsung terhadap suatu cerita
maka dengan sendirinya anak akan membangun pengetahuannya
melalul imajinasi, kreatifitas, daya pikir dan pembentukan moral.
B. Pendlitian Yang Relevan
Berikut beberapa penelitian yang relevan untuk meningkatkan
kemampuan bercerita yang dilakukan ol eh penulis, yaitu:

1. Kartini, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini . Universitas Sultan Ageng _Tirtayasa . mengenai “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Gambar Seri Pada Anak
Kelompok B TK Kanisius Delanggu Klaten Surakarta”

2. Wirelawati, Pascasarjana Undiksha mengenai “Penerapan Metode
Bercerita dengan Media Gambar daam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak TK Tunas Mekar Sari Denpasar”.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yyang bertujuan
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untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak sebaga hasi
kegiatan pembelgjaran. Subjek penelitian anak kelompok B TK Tunas
Mekar Denpasar. Pelaksanaan penelitian didasarkan pada hasil
observas awal yang menunjukan. bahwa kemampuan berbahasa anak
masih rendah, yang ditunjukan oleh nilal rata-rata anak. Oleh karena
itu, diperlukan penerapan metode pembelgaran bercerita dengan
media gambar “untuk meningkatlan kemampuan berbahasa anak.
Instrumen yang dugunakan adalah instrumen kemampuan berbahasa,
metode pengumpulan data digunakan metode observasi. Hasil andlisis
menunjukan. terjadi peningkatan dari nilai rata-rata 49,514 dengan
klasifikas cukup menjadi 80,21 dengan klasifikasi sangat baik di akhir
siklus Ill secara signifikan bagi anak kelompok B TK Tunas Mekar
Sari Denpasar.

3. Yuniarti, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Pada Program Kependidikan
Bagi Guru dalam jabatan Pendidikan Anak Usia Dini Universitas
Bengkulu mengenai “Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media
Buku Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Pada TK Usia 5-6 Tahun Taman Kanak-Kanak Srikandi Kabupaten
Kepahiang

4. Ayu Mekarningsih, Drs. Nyoman Wirya, Mutiara Magta, jurusan
Pendidikan Anak Usia Dini mengenai “Penerapan Metode Bercerita
Berbantuan Media Audio Visua Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berbahasa Lisan Pada Anak.” Permasalahan dalam penelitian ini
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mengenai rendahnya kemampuan berbahssa lisan anak kelompok Bl
TK Pra Widya Dharma Kintamani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  peningkatan kemampuan berbahasa lisan melaui
penerapan metode bercerita berbantuan media audio visual pada anak
kelompok B1 di TK Pra Widya Dharma Kintamani, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli semester Il tahun pembelgaran
2014/2015. Jenis Pendlitian ini  menggunakan metode peneletian
tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian ini berjumlah 25 anak. Pengumpulan data penelitian
menggunakan lembar observasi, sedangkan hasilnya dianalisis dengan
metode statistik deskriptif dan statistik deskriptif kuantitatif. Hasil
analisis data menunjukan bahwa terjadi peningkatan siklus | sebesar
65,06 % berada pada kategori tinggi. Jadi peningkatan kemampuan
berbahasa lisan dengan metode bercerita berbantuan media audio
visua sebesar 15,20%. Kesimpulan dari pendlitian Ini bahwa
penerapan metode bercerita berbantuan media audio visual dapat
meningkatkan, kemampuan berbahasa lisan anak TK Pra Widya

Dharma Kintamani.

C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan hasil observasi pada anak usia 5-6 tahun di TK Pelital
Malingping menunjukan bahwa masih banyak anak yang belum memiliki

kemampuan bercerita secara optimal. Hal tersebut dapat diketahui dari
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masih banyaknya anak yang belum mampu mengungkapkan ide atau

informasi dengan baik. Terlihat pada saat pembelajaran yang sedang

berlanjut banyak anak yang ketika guru bertanya kepada murid untuk

menceritakan kembali apayang telah dia pelgjari anak-anak tersebut
tampak ragu dan malu untuk mengungkapkannya.

Perubahan pada proses pembelgaraan sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar untuk mengurangi  kejenuhan dalam pembelgjaran di' kelas.
Pada akhirnya hal tersebut dapat membangkitkan motivasi dan
merangsang anak untuk belgjar.

Gambar 2.1
Bagan kerangka berfikir

Meningkatkan Kemampuan Ber cerita Anak Melalui Cerita Bergambar
Pada Anak Usia 5-6 Tahun

Kondisi ——">| Tindakan —=s Kondisi Akhir
Awadl

- Rendahnya Melaksanakan kegiatan Kemampuan
kemapuan pembelgjaran  bercerita bercerita  anak
bercerita anak melalui cerita bergambar melaui  media

- Guru sdau cerita bergambar
mengutamaka meningkat
n
perkembangan
membaca,
menulis, dan Siklus| Siklus|l
menghitung Anak Anak

mel akukan melakukan
kegiatan kegiatan
bercerita bercerita
melaui cerita melalui
bergambar gambar yang
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahan yang muncul di
lapangan yaitu rendahnya kemampuan bercerita anak umur 5-6 tahun di
TK' Pelita. 1 Malingping. Pelaksanaan 'penelitian ini*.bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan bercerita anak umur 5-6 tahun melaui media
cerita bergambar di TK Pelita 1 Malingping yang dilakukan oleh peneliti
dan guru dengan merencanakan dan memilih tindakan dalam upaya
meningkatkan kemampuan bercerita anak secara baik untuk perkembangan
serta pengal aman dan tumbuh kembang anak.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
tindakan Menurut (Arikunto, 2010:29) penelitian tindakan adalah salah
satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata
dalam bentuk proses pengembangan: inovatif dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan dari "guru yang dilakukan. olehanak yang bertujuan untuk
memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelgaran di kelas
tersebut.

Objek pendlitian ini adalah kegiatan eksplorasi bahan alam untuk
meningkatkan kemampuan bercerita pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian
ini menggunakan guru sebagai kolaborator. Tujuan utama dari penelitian

ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak di kelas melalui

PERINGATAN (1
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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kegiatan dengan menggunakan metode cerita bergambar, dimana peneliti
secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan
pengamatan, dan refleks.
B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Tempat. yang menjadi objek penelitian adalah. Taman Kanak-
Kanak Pelita yang beralamatkan di Malingping-K abupaten L ebak
2. Waktu Penelitian
Jadwal waktu penelitian di jadwalkan mulai pada bulan November-
Desember tahun garan 2017-2018 diperkirakan berjaan selama
data yang dikumpulkan dirasa sudah cukup yang bertempat di
Taman Kanak-Kanak Pelita 1 Kecamatan Malingping khususnya

pada kelompok usia 5-6 tahun.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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C. Prosedur Penelitian Tindakan

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan dan penelitian ini di rencanakan pada bulan november
2018 Penelitian yang akan dilaksanakan terbagi kedalam beberapa siklus,
dimana setiap siklus diberikan delapan kali tindakan dan pada setiap
siklusnya terdiri dari empat tahap yang mengacu pada model Kemmis dan
Taggart, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3)
pengamatan (observing), (4) refleks (reflecting). Pada siklus pertama
dilaksanakan, atau telah melakukan refleksi, .peneliti. . melakukan
perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam siklus ke kedua atau dengan

beberapa siklus dilihat pada gambar di bawah ini:

av:t [ ubserve

I

fevi sl

reﬂect F i plan

pY

—— —— __,—'—""'-F
act & observe
e iy e

<:

Gambar 3.1

Spiral Penelitian Tindakan (Kemmisdan MC Taggart dalam Hopkins

2011,92)
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Berdasarkan desain diatas, tahap penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. PraPenditian
Sebelum melakukan penelitian dan terjun ke lapangan secara langsung,
ada beberapa hal yang harus peneliti persigpkan yang berkaitan dengan
perizinan untuk melakukan sebuah. penelitian kepada pihak sekolah dan
kepentingan yang akan digunakan pada penelitian tersebut, diantaranya:
a. ‘Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru untuk melakukan
penelitian disekolah tersebut
b. Melakukan pra penelitian
C. Mencari dan mengumpulkan informasi atau data yang menjadi objek
dalam konteks pembel gjaran
d. Menyiapkan catatan lapangan dan lembar observasi
2. Kegiatan Setiap Siklus
Setelah melakukan persigpan pada pra: pendlitian, selanjutnya
peneliti perfu menggunakan langkah-langkah penelitian tindakan yang di
mulai dari setiap siklus diantaranya sebagai berikut:
a) Perencanaan (planning) siklus |
Pada tahap ini peneliti akan merencanakan waktu pembelgaran,
rencana pembelgaran, dan menyiapkan peralatan seperti media dan
alat permainan membuat instrumen tindakan, dan pengumpulan data.
Pada perencanaan ini masalah yang ditemukan peneliti pada penelitian
akan diatasi dengan melakukan langkah perencanaan tindakan yaitu

menyusun dan membuat perencanaan yang dapat meningkatkan
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kemampuan bercerita anak melalui media cerita bergambar dalam
pembel g arannya, merencanakan instrumen penelitian berupa Rencana
Program pembelgaran Harian (RPPH), menentukan indikator
keberhasilan yang akan.digunakan untuk meningkatkan kemampuan
bercerita melalui media cerita bergambar anak usia 5-6 tahun. Pada
penelitian keberhasilan suatu proses di lihat berdasarkan peningkatan
yang signifikan yang dialami ‘anak, pendliti terlebih dahulu
mengindentifikasi masalah yang terjadi. Sehingga akan memudahkan
peneliti dalam melakukan pendlitian tindakan  yang. berdasarkan

kepadateori anak usiadini.

b. Tindakan (acting) siklus

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan program pembelgjaran sesuai
denga Rencana Pembelgaran Harian (RPPH) yang telah di rencanakan,
pengumpulan data melalui hasil wawancara dengan guru, hasil observasi,
lembar penelitian, dan dokumentasi melalui catatan lapangan dan foto-foto
kegiatan yang anak |akukan selama pembelgaran. Tindakan pada siklus |
terdiri dari 8x pertemuan yang masing-masing sudah memiliki durasi yang

telah disesuaikan.

PERINGATAN (1
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Desain Pendlitian Bercerita Dengan Tema Binatang

Penelitian | “Bugi Hiu Suka Senyum?” Anak mendengarkan guru

27 November 2017 il

Penelitian Il “Upik Bermain Bola” Anak mendengarkan guru
membacakan cerita

28 November 2017 S A Ly
menggambar tokoh yang
adadi dalam cerita

Penelitian 111 Kancil yang Baik” Anak _menceritakan kembali

29 November 2017 prayagefyurigeritaken
menggunakan bahasa
sendliri

Penelitian IV “Air Mata Buaya” Anak mendengarkan cerita

30 November 2017 _kemudlan mel akukan tanya
jawab dengan guru

Penellitian V “Bebek Buruk Rupa” Anak mendengarkan guru

1 Desember 2017 i Gl

Penelitian V| “Singa dan Si Tikus” Anak mendengarkan guru

4D ber 2017 membgcakan cerita
kemudian anak
menggambar tokoh yang
ada di dalam cerita

Penelitian VI “Siput yang Sombong” Anak menceritakan kembali

5D ber 2017 apayang guru ceritakan
menggunakan bahasa
sendiri

Penelitian V11 “Padi Merah Jambu” Anak mendengarkan cerita

6D ber 2017 !<emud|an melakukan tanya
jawab dengan guru

PERINGATAN 11|
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b) Pengamatan (observing) Siklus|

Pada tahap ini peneliti akan mengamati dan mendokumentasikan
serta mengetahui sgjauh mana pelaksanaan penelitian ini sesual
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, dan seberapa jauh
proses yang terjadi dan pengaruh yang-telah didapatkan dari tindakan
yang telah diberikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dari
hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan merupakan dasar dari
dilakukannya refleksi, ‘sehingga dari pengamatan tersebut dapat
menceritakan keadaan yang sesungguhnya. Padatahap Ini pengamatan
yang - dilakukan . oleh peneliti dan kolaborator bersama-sama
mengamati kegiatan bercerita yang dilakukan oleh anak kemudian
dilakukan penilaian menggunakan ceklis pada lembar observasi dan
catatan lapangan, selanjutnya laporan observasi digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk membuat program selanjutnya peneliti juga
menggunakan alat bantu dokumentasi berupa kamera, dengan
demikian “akan diperoleh bukti yang konkrit selama kegiatan

berlangsung.

c) Refleks (reflection) Siklus|
Pada tahap refleksi ini, peneliti akan mengamati kekurangan pada
tahap sebelumnya dan mengkaji secara menyeluruh tindakan yang

telah dinila berdasarkan hasil observass dan akan melakukan

PERINGATAN (1
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perencanaan kembali yang lebih baik lagi dari tahap sebelumnya
untuk menyempurnakan tindakan yang akan dilakukan berikutnya.
Pada tahap ini peneliti juga mengumpulkan data dan menganalisisnya
bersama guru kemudian.dapat dan dapat menarik kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan.

Refleksi data penelitian dilakukan dengan -membandingkan
perkembangan “kemampuan bercerita’ anak* sebelum dan sesudah
dilakukan tindakan, kemudian hasil yang diperoleh digunakan sebagai
acuan untuk langkah selanjutnya.

a. Perencanaan (planning) SikluslI

Pada perencanaan sklus Il tidak jauh berbeda dengan
perencanaan pada siklus I, dimana pada siklus Il ini penédliti
menyiapkan media, instrumen tindakan, dan pengumpulan data
lainnya “yang akan memudahkan peneliti untuk melakukan
penelitian tindakan. Peneliti bersama kolaborator perlu menyusun
kembali Rencana Program Pembelgaran Harian (RPPH) dan
menyiapkan format catatan lapangan .demi meningkatkan

kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun.

b. Tindakan (acting) SikluslI
Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan program pembelajaran
kembali sesuai dengan RPPH yang telah direncanakan sebelumnya

oleh pendliti, yaitu melaksanakan pengumpulan data melalui hasil

PERINGATAN (1
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wawancara dengan guru dan anak, hasil observasi, lembar penelitian,
dokumentasi dan catatan lapangan. Program kegiatan yang terdapat di
siklus Il sama halnya dengan siklus | yakni terdiri dari 8x pertemuan
yang masing-masing berdurasi. berdsarkan waktu yang telah
disesuaikan agar pelaksanaan siklus |1 diharapkan dapat meningkatkan
dari siklusi.
€. Observas (observation) Siklus I
Peneliti juga akan melakukan pengamatan pada sklus Il
dengan mengamati, mendokumentasikan, dan mengetahui sejauh
mana pelaksanaan penelitian yang telah peneliti lakukan yang
sebelumnya telah disusun. dan seberapameningkatnya
kemampuan bercerita anak pada siklus | setelah dilakukannya
perbaikan-perbaikan pada siklus 1.
d. Refleks (reflection) Siklus|l
Pada tahap ini peneliti akan mengamati seluruh hasil observasi,
data yang dianalisis, dijelaskan dan disimpulkan apabila pada
siklus 1l _pendliti belum mengalami peningkatan maka akan
dilakukan penelitian kembali yang dilanjutkan pada siklus

selanjutnya.

PERINGATAN (1
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Tabel 3.2

Desain Penelitian Bercerita Dengan Tema Binatang

Penelitian 1X “Gadis Merah Anak mendengarkan
Jambu” cerita dan mengambar
7 Desember .
tokoh yang ada di
2017 ;
dalam cerita
Pendlitian X “Ketahuan” Anak menceritakan
8 Desember kembali. apa yang guru

2017 ceritakan

menggunakan bahasa
sendiri

D. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya yang sudah dilaksanakan,
maka kriteria yang digunakan adalah bersumber dari tujuan atau misi
dilakukannya tindakan. Adapun tujuan pelaksanaan tindakan dalam
penelitian itu adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak yang
telah di-amati oleh kolaborator dan pendliti bersama-sama.

Pada saat pra penelitian. dapat diidentifikasikan bahwa kemampuan
bercerita anak belum berkembang dengan baik. Tindakan pada penelitian
ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan bercerita
anak pada siklus | dibandingkan pra siklus, dan peningkatan pada siklus |1
dibandingkan siklus | dan seterusnya sampai peningkatan kemampuan

bercerita mencapai 70%.
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E. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah anak berusia 5-6 tahun yaitu pada
kelompok B di TK Pelital Malingping yang memiliki kemampuan bercerita
rendah dengan jumlah semple 12 dari 4 anak laki-laki dan 8 anak
perempuan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting
dalam suatu penelitian, bahkan merupakan suatu keharusan bagi seseorang
peneliti.. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan beberapa metode dalam proses pengumpulan
data, yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Data yang dikumpulkan oleh peneliti menggunakan teknis tes dan
observas yang dilakukan oleh peneliti berkerjasama antara peneliti, guru
kelas, kepala sekolah dan peserta didik. Ada beberapa cara yang dilakukan
untuk pengumpulan data pendiitian. Penelitian ini menggunakan (a)
observas adalah sebagal teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri-ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Yaitu wawancara
dan dokumentasi. Dalam melakukan observasi ini peneliti menggunakan
alat bantu kamera dan alat tulis, karena sumber utama dari penelitian ini
adal ah kata-kata dan tindakan, maka penting untuk melakukan dokumentasi.
Peneliti mengamati dan mencatat proses pelaksanaan pembelgjaran
menggunakan lembar observas berupa ceklis. (b) wawancara adalah

sgjumlah data dan fakta yang dikumpulkan oleh peneliti dalam bentuk

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



39

rekaman data yang berisi tentang perilaku sehari-hari anak di sekolah.
Informan wawancara yaitu guru kelas dan teman sgjawat yang menjadi
partner teman mengagjar di kelas dan anak didik di kelas. Hasil wawancara
ini dikumpulkan kemudian di.analisis. Dalam wawancara dapat dilakukan
terhadap guru dan anak untuk mengetahui sgjauh mana kemampuan
bercerita anak yang dilakukan di TK Pelital Malingping. (c) Dokumentasi,
foto-foto kegiatan ‘anak yang dilakukan semala penelitian, lembar observasi

anak, fortofolio anak dan catatan harian.

G. Pedoman Observasi Pendlitian

1. Definisi Konseptual dari bercerita adalah penyampaian suatu pesan baik
secara lisan maupun tertulis dengan menggunakan aat peraga atau tanpa a at
peraga sehingga dapat dipahami oleh orang lain, sehingga pendengar akan
mendapatkan pengalaman yang unik dari sebuah cerita yang disampaikan

dengan kreativitas pencerita dalam menyampaikan cerita.

Pada anak usia 5-6 tahun anak mampu menggunakan kata yang bervariasi,
dapat berbicara mengenai perasaan mereka sendiri atau orang lain, mampu
bercerita di depan teman-teman dan guru, bercerita dengan jelas,
menceritakan pengalaman yang dialami anak dengan bahasa sederhana. Anak
usia 5-6 tahun mampu berbicara lancar menggunakan kalimat kompleks,
mampu menceritakan gambar yang anak lihat dan yang telah guru ceritakan

dengan jelas dan sesuai dengan urutan kejadian. Bercerita menggunakan kata
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ganti aku, saya, kamu, dia, mereka. Serta bercerita menggunakan kata ganti

waktu (lampau, kini dan akan datang).

Kegiatan cerita bergambar adalah kegiatan yang dapat menstimulasi anak
utuk mengungkapkan pengalaman dan luapan emos yang dia lihat dan

dengar sesuai dengan tema yang guru berikan.

2. Definisi. Operasional bercerita adalah skor yang diperolen melalui
observas terhadap kemampuan bercerita anak yang di ungkapkan melalui
pikiran, perassan dan pengalaman yang telah dilihat dan dialami anak
berdasarkan cerita yang anak dengarkan. Seseorang dikatakan mampu dalam
bercerita jika dapat mengungkapkan semua lisan semua hal yang ada di dalam
pikirannya tanpa merasa takut dan malu. Selain itu. Skor diperoleh juga
melalui aspek yang disesuaikan dengan standar perkembangan anak usia 5-6
tahun.
3. Kisi-kisi Instrumen
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas B di TK Pelita 1 Malingping untuk
membahas permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan
bercerita anak. Setelah peneliti dan guru memperoleh kesepakatan mengenai
fokus masalah yang diatasi, peneliti mengembangkan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian ini digunakan untuk membantu memperoleh data yang
diperlukan.
Instrumen penelitian ini akan diguunakan pada saat dilaksanakan proses

siklus, baik dari siklus pertama sampai siklus selanjutnya. Data yang telah
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didapatkan akan di presentasikan dan dihitung untuk pengambilan hasil dan
kesimpulan atas hasil dari penerapan media pembelgjaran melalui media

cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan bercerita anak usia 5-6

tahun.
Variabel Indikator No. | Jumlah
Item
Anak mampu menggunakan kata yang 1 10
bervarias
Anak mampu berceritadi depan teman-teman P
dan guru
Anak mampu berbicara tentang perasannya 3
Anak mampu menceritakan pengalaman 4
dengan bahasa sederhana
Kemampuan | Anak mampu menceritakangambar yang 5}

Bercerita | dibuatnya sendiri
Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam 6
cerita
Anak mampu menggambarkan apa yang di 7
dengar
Anak mampu mengeskpresikan suasana hati 8

melalui gambar

Anak mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 9
ada di dalam cerita

Anak mampu memiliki rasaantusiasmedalam | 10
pembelgjaran bercerita

Jumlah 10 10

Tabe 3.3
Kisi-kisi Pedoman observasi meningkatkan kemampuan bercerita

anak usia 5-6 tahun
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Setelah fokus penelitian ditentukan maka hal berikutnya yang dilakukan
adalah membuat pedoman penelitian baik itu pedoman observasi, wawancara,

catatan lapangan maupun dokumentasi.

a Observas

Observas dilakukan runtuk merekam proses yang terjadi selama
pembelgjaran berlangsung yang - pelaksanaannya. menyatu dengan
pelaksanaan tindakan, sehingga perlu dikembangkan suatu sistem dan
prosedur observasi yang mudah dan cepat dilakukan. M etode observasi
yang digunakan dalam penelitian ada observasi terbuka dan observasi
terfokus. Peneliti akan menyusun strategi pengumpulan data yang,
siapa, kapan, bagaimana, dan diamana penelitian ini akan berlangsung.
Kemudian peneliti akan memilih, mengamati dan mencatal segala
peristiwa-peristiwa penting yang terjadi selama pemeblgjaran dan
dijadikan untuk menarik kesimpulan.

Pada pengisian lembar observasi, peneliti memberikan tanda ceklis (V)
pada lembar kisi-kis instrument observas pada kolom belum
berkembang (BB), mulai. - berkembang (MB), berkembang sesuai

harapan (BSH), dan berkembang sangat baik (BSB).
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Tabel 34
Ketentuan Skala Kemunculan Meningkatkan Kemampuan
Bercerita

Tingkat Pencapaian K eterangan Skor
Belum Berkembang | Belum berkembang saat 1
(BB) indikator kemampuan. bercerita

anak mash dibimbing  dan

dibantu
Mulai Berkembang | Mulai berkembang saat indikator 2
(MB) kemampuan * bercerita.  yang

diamati masih dibimbing dan

dibantu dengan tindakan
Berkembang Sesuai | Berkembang sesuai harapan saat 3
Harapan (BSH) indikator = kemampuan . yang

diamati muncul dengan

membutuhkan motivasi
Berkembang Berkembang sangat bak saat 4
Sangat Baik (BSB) | indikator kemampuan bercerita

yang diamati muncul dapat

melakukan sendiri

b. Wawancara
Teknik ‘wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informas langsungdari sumbernya.
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang digjukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan
informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Wawancara
dapat dilakukan kepada guru kelas, kepala sekolah, wali murid atau

teman sgjawat.
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Pedoman Pengamatan kemampuan Ber cerita Anak

Aspek Perkembangan

Aspek yang Diamati

I ndikator

Kemampuan
Bercerita

Kelancaran bercerita

Anak lancar bercerita

anak sesuai dengan
gambar yang
diperlihatkan
Bercerita Anak lancar bercerita
menggunakan menggunakan

artikulasi yang jelas

artikulasi yang jelas

Bercerita
menggunakan kalimat

Anak bercerita
menggunakan kalimat

yang lengkap yang lengkap sesuai
dengan urutan
susunan kata
Tabel 3.6

Kisi-kisi pedoman wawancara guru

No Pertanyaan pendliti

Guru

1 Bagai mana perkembangan
kemampuan bercerita anak dikelas B?

2. Kegiatan apa sga yang
diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan bercerita anak?

telah

3. Apakah media cerita  bergambar
efektif dalam meningkatkan
kemampuan bercerita anak?

sekolah?

4. Faktor apa sga yang mendukung
untuk perkembangan bercerita anak di
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Tabel 3.7

Kisi-kis Pedoman Wawancara Anak

No Pertanyaan pendliti Anak

1 lbu mau tanya, anak-anak suka
membaca cerita?
2 Anak-anak suka cerita gpa?

4. Siapakah tokoh-tokoh yang ada dalam
cerita?
b. Pesan apa yang terkandung dalam
cerita?

c.. Catatan Lapangan
Catatan |apangan merupakan catatan hasil temuan dan kegadian
penting selama proses kegiatan yang di buat peneliti yang melakukan

pengamatan terhadap subjek atau objek.
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Tabel 3.8

Format Catatan L apangan

Catatan Lapangan
Pengamatan/Wawancara
Waktu

Disusun Jam

Tempat

Subjek Penelitian

(bagian deskriptif)

d. Dokumentasi
Dokumentasi‘merupakan alat-alat elektronik (video, kamera,,dll) yang
dapat digunakan untuk membantu mendeskripsikan apa yang di teliti
di lapangan, apabila memungkinkan. Dokumentas berperan dalam
menagkap suasana kelas, data tersebut adalah catatan lapangan, foto-
fotokegiatan anak, RKH (Rencana Kegiatan Harian), profil sekolah,

lembar observasi anak, dan identitas anak.
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H. Pemeriksaan K eabsahan Data
Uji kreadibilitas data diperiksa dengan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peniliti sangat memberikan kesempatan
untuk -peneiti menambah waktu pengamatan agar mendalami data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pendliti pada latar
penelitian.
2. Ketekunan pengamatan
K etekunan pengal aman memungkinkan peneliti untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
lebih dalam.
3. Triangulasi
Triangulas adalah pemeriksaan keabsahan data dengan cara
pengecekkan ulang. Dalam bahasa sehari-hari triangulasi ini sama dengan
cek dan ricek. Teknisnya adalah pemeriksaan kembali data dengan tiga
cara, yaitu: (a) triangulasi sumber, yaitu mengaharuskan peneliti mencari
lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi; (b) metode,
yaitu menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan cek dan ricek
dengan cara melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak di sekolah; (c)
waktu, memperhatikan perilaku anak dari ketika datang ke sekolah, saat

mengikuti aktivitas dan saat hendak pulang.
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4. Analisis Kasus Negatif
Analisis kasus negatif adalah mencari dan mendapatkan kasus-kasus
yang bertentangan atau tidak berkesesuaian.
5. Pengecekkan/Diskusi Teman Sejawat
Kecukupan referensial merupakan upaya untuk melengkapi pengumpulan
data menggunakan alat bantu seperti kamera dan alat bantu lainnya.
Peralatan digunakan untuk mempercermat pengumpulan data.
I. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke daam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data
dilakukan sepanjang proses pelaksanaan tindakan penelitian. Tetapi perlu
diingat bahwa dalam menganalisi data, seorang peneliti terkadang tertlalu
subjektif dan oleh karena itu peneliti perlu berdiskus dengan peserta-
peserta yang lainnya untuk dapat melihat datanya lewat perspektif yang
berbeda. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam andisis data
antaralain:
1. Reduks data
Mereduks data berarti merangkum, pada tahap ini peniliti akan
menggolongkan data berdasarkan cara liputannya lalu membaca data
kemudian melakukan pemilihan data agar dapat diringkas dan dibuat
menjadi sederhana, merinci semua data yaituhasil hasil dari catatan

lapangan, lembar penulisan performa, hasil wawancara dan catatan
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dokumentasi. Data yang tidak relevan akan disortir karena hanya data
yang sesuai dengan tema dan pola penelitian data yang dipilih.

2. Penygjian Data
Dengan mendisplaykan atau penyajian data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Data yang telah dipilih
akan dipaparkan, data yang masih berupa catatan lapangan, hasil
wawancara atau catatan dokumentasi akan diubah menjadi data berupa
deskripsi data atau uraian data.

3. Kesimpulan/Verifikas
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan
verivikasi.kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada di lapangan.
Selain analisis data secara kualitatif, penelitian ini juga menggunakan
analisis data secara kuantitatif yang diperoleh dari hasil observasi
penelitian. Hasil observas tersebut kemudian dilakukan anlisis data
secara kuantitatif sebagai bentuk hipotesis tindakan yang telah
diberikan dengan menggunakan rata-rata presentasi peningkatan
melalui media cerita bergambar pada anak usia 5-6 tahun di TK Pelita

1 Malingping
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Andisa data kuantitatif sebagai data pendukung merupakan jumlah
skor masing-masing anak, laluu dipresentasikan dari rata-rata jumlah
seluruh anak tersebut mencapai kenaikan dari kisi-kisi instrumen,
maka peneliti dinyatakan berhasil. Berikut merupakan rumus yang

digunakan untuk mencapai presentase, yaitu:

Jumlah
Skor Teringgi

x100%
Keterangan:

P: Presentase yang dicari

N: Nilai Perolehan

F: Skor Maksimal
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HASIL PENELITIAN.DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasl Penelitian
Pada pertemuan pertama, peneliti dan kolaborator bertemu untuk
membahas langkah-langkah penélitian, -tindakan. Penelitian ini
dilaksanakan di TK PELITA:1 MALINGPING dengan fokus penelitian
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Media Cerita Bergambar
anak usia 5-6 tahun. Adapun langkah-langkah yanng telah peneliti lakukan
adalahh sebagai berikut:
1. PraTindakan
Sebelum peneliti melaksanakan tindakan pada siklus |, peneliti
terlebih dahulu- melakukan pra tindakan yang dilaksanakan pada hari
senin, tanggal 20 november 2017 pada anak kelompok B di TK PELITA 1
MALINGPING. Pelaksanaan pra tindakan ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan  bercerita anak usia 5-6 tahun 'sebelum dan sesudah
diadakannya tindakan.
Data hasil observasi perkembangan kemampuan bercerita kelompok B di
TK PELITA 1 MALINGPING tersebut dapat disgikan dalam bentuk

diagram berikut:
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Pra Tindakan
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:_'f; \ 1 : Hasil observasi pratin'dakan

Hasl pra penelltlan menunjukan bahwa kemampuan bercerlta pada
12 anak mash rendah dengan skor rata—rata 13 atau jika dlpi'esentas kan
hanya %b&sar 25% sehlngga penelltl dapat mengambll k&a mpulan bahwa
-kemampuan bercenta di TK Pelita 1 Mallngplng masih rendah Hal ini
juga di duk'ung.. -gfe_h catlz_al_t:ap__- _I_ap'c_:xr_]g_a_r) kode CL Ol Pada haki katnya,
rendahnya kemampuan bercc.e.ri.ta terlihat pada saat kegiatan berlangsung.
Anak masih sulit bercerita di depan teman atau gurunya dan masih malu-

malu untuk bercerita tentang apa yang dia rasakan.
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Gambar 4.1

Saat anak menyebutkan gambar yang ada di buku
Gambar diatas menunjukan anak yang sedang melakukan kegiatan
menyebutkan hasil gambar yang anak gambar, kemampuan cerita anak
ketika itu belum berkembang dengan baik karena saat itu anak masih
enggan dan. malu-malu dalam mengungkapkannya. Maka, pendliti
melakukan refleksi tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada setiap
siklus. Pada pendlitiian ini dilakukan 2 siklus; dimana siklus 1 terdiri dari

8 tindakan dan siklus 2 terdiri dari 2 tindakan.

2. Hasl Pendlitian Siklusl
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan tindakan sebanyak 8 kali, tindakan
pertama dilakukan pada Senin 27 November 2017, tindakan kedua
dilakukan pada Selasa 28 November 2017, tindakan ketiga dilakukan pada
Rabu 29 November 2017, tindakan keempat dilakukan pada Kamis 30

November 2017, tindakan kelima dilakukan pada Jumat 1 Desember 2017,
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tindakan keenam dilakukan pada Senin 4 Desember 2017, tindakan
ketujuh dilakukan pada Selasa 5 Desember 2017, tindakan kedelapan
dilakukan pada Rabu 6 Desember 2017.
a. Pelaksanaan Tindakan Ke-1
1) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas,
pada tahap® ini peneliti bekerjasama’ dengan guru sebagai
kolaborator melakukan kegiatan dengan menentukan = waktu
penelitian dan pelaksanaan pembelgaran kemampuan bercerita
dengan menggunakan media cerita bergambar. Adapun kegiatan
yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu:
(@). Membuat Rencana Program Pembelgaran Harian (RPPH)
danbekerjasama dengan guru selaku kolaborator.RPPH ini disusun
berdasarkan indikator yang hendak dicapai, proses pembelgaran,
metode, media pembelgaran yang akan dipakai, dan evaluas yang
akan dilaksanakan.
(b). Menyiapkan media yang disesuaikan dengan tindakan yang
akan diberikan kepada anak. Media yang disiapkan adalah buku
cerita
(c). Menyiapkan aat pengumpulan data, menyiapkan catatan

lapangan, dokumentasi (kamera) dan instrumen observasi anak.
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2) Tindakan dan Pengamatan
Siklus | Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari
Senin tanggal: 27 November. 2017. Kegiatan diawali dengan
mengkondisikan anak-a_nak terlebi.h dahuly agar anak-anak duduk
rapih den dapat 'fokus dalam melakukan_ kegiatan pembelgjaran.
Guru menjelaskan kepada anak tlentang kegiatan yéhg dilakukan
hari' ini yaitu mendengarkan cerita dengan mmggunékan' media
‘buku cerita ber.garhl_oar'yaitu dengan jud.ul. ”B-ugi Hiﬁ étha
- Senyuh.” Peneliti menceritakan isi: buku cerita cefBenit kepada

anak.

Gambar 4.2

Saat anak mendengarkan cerita dari buku cerita bergambar
Gambar diatas merupakan kegiatan anak mendengarkan cerita dari
buku cerita bergambar berjudul “Bugi Hiu Suka Senyum”. Peneliti
membacakan cerita yang terdapat pada buku tersebut kemudian anak

mendengarkan dan memperhatikannya, lau peneliti melakukan tanya
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jawab terhadap anak-anak. Dalam kegiatan ini masih banyak anak yang
belum dapat mengungkapkan apa yang mereka lihat dan rasakan dan
masih banyak anak yang belum fokus ada yang masih mengobrol dengan
temannya tidak memperhatikan dan mendegarkan peneliti. Pada penelitian
ini guru bekerjasama dengan kolabolator dalam mengamati dan mencatat
proses  pembelgaran yang telah dilakukan dengan mengis format
observasi dan dokumentasi anak.
3) Refleks

Pada tahap ini._anak diharapkan lebih aktif daam kegiatan
pembelgaran media cerita bergambar agar anak dapat mengungkapkan
apa yang dia lihat dan rasakan, karena anak merasakan susana
pembelgaran tersebut seakan menjadi kegiatan bermain, sehingga anak
akan lebih.mudah dalan belgar dan menangkap apa yang peneliti
jelaskan. Dan kolabolator mendiskusikan hasil yang menunjukan bahwa
pada pertemuan pertama di siklus | ini, kemampuan bercerita anak
mencapa 30 %. Pada pertemuan pertama, anak-anak belum
memunculkan perkembangan dalam bercerita Anak dapat mendengarkan
is cerita dari peneliti, akan tetapi masih banyak anak yang belum bisa
menjawab pertanyaan yang digjukan peneliti setelah menceritakan isi buku
cerita bergambar tersebut. Sebagian anak yang lain masih banyak yang
tidak fokus dan bercanda dengan teman-temannya saat pembelgaran
berlangsung. Kendala yang dihadapi anak adalah anak masih perlu

bimbingan dalam melakukan kegiatan dan peneliti harus bisa

PERINGATAN (1
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mengendalikan suasana kelas agar tercipta suasana kelas yang
kondusif.Hal ini didukung pula dalam catatan lapangan (CL 02) pada

pertemuan pertama.

b. Pelaksanaan Tindakan Ke-2

1) Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan perbaikan di-dalam kelas, pada tahap
ini_peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator melakukan
kegiatan dengan menentukan waktu penelitian dan . pelaksanaan
pembel gjaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
yaitu:

a) Peneliti- bersama  kolaborator = menyiapkan = rencana
pembelgaran untuk tindakan dan pengamatan pada pertemuan
kedua. Rencana Program Pembelgaran Harian (RPPH) yang
dibuat oleh peneliti sesuai dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak dan tindakan yang akan peneliti berikan
pada anak.

b) Peneliti menyiapkan media untuk digunakan dalam
pembelgjaran dengan buku cerita bergambar

c) Penditi menyiapkan alat pengumpul data berupa catatan

lapangan, catatan wawancara dan dokumentasi.

PERINGATAN (1
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2) Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan kedua ini dilakukan pada hari Selasa 28 November 2017.
Kegiatan yang  dilakukan:..adalah mendengarkan penéliti
membacakan cerita yang terdapat pada buku cerita bergambar,
setelah itu peneliti' melakukan tanya jawab dengan anak. Sebelum
kegiatan = pembelgaran  dimulai, ~ terlebih déhulu guru
mengkondisikan anak agar disiplin saat kegiatan. Kemudian peneliti

bertanya tentang tokoh apa sga yang ada pada.buku cerita

bergambar tersebut.

Gambar 4.3

Kegiatan anak mendengarkan cerita dan melakukan tanya jawab

Foto diatas merupakan salah satu kegiatan anak yang sedang
mendengarkan cerita dan melakukan tanya jawab dengan peneliti. Pada

tindakan kedua ini, anak terlihat lebih efektif dari pertemuan sebelumnya.

PERINGATAN (1
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Ada beberapa anak yang terlihat penasaran dengan kegiatan yang
menggunakan media cerita bergambar. Pada saat pemberian tindakan
berlangsung NAA sangat bersemangat ketika sedang melakukan tanya
jawab beda dengan RA .yang enggan untuk mengikuti kegiatan

pembel gjaran dan hanya duduk terdiam di kursinnya.

3) Refleksi
Pada tahap ini peneliti melihat perkembangan anak: yang mulai
berkembang bagi sebagian anak. Anak mulai tertarik dengan tindakan
yang peneliti berikan kepada anak yakni media cerita bergambar. Ada
beberapa anak yang sebelumnya tidak semangat menjadi semangat
belajar dengan media cerita bergambar.Setelah memberikan tindakan
kedua, peneliti dan kolaboratorr mendiskusikan hasil - yang
menunjukkan bahwa pada pertemuan kedua di sklus | ini
perkembangan berbicara anak mencapai 32%.Peneliti melihat adanya
peningkatan dari pertemuan sebelumnya.Hal ini didukung pula dalam
catatan lapangan (CL 03) pada pertemuan kedua.
c. Pelaksanaan Tindakan Ke-3
1) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas, pada tahap
ini peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator melakukan
kegiatan dengan menentukan waktu penelitian dan pelaksanaan

pembelgjaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
yaitu:

a) Pendliti bersama kolaborator menyiapkan rencana pembelgjaran
untuk tindakan dan pengamatan pada pertemuan kedua. Rencana
Program Pembelgjaran Harian (RPPH) yang dibuat oleh peneliti
sesual dengan tingkat pencapaian perkembangan anak dan
tindakan yang akan peneliti berikan pada anak.

b) Peneliti menyigpkan media untuk digunakan *dalam
pembelgaran _kemampuan bercerita dengan _buku cerita
bergambar dan kertas hvs

c) Peneliti ‘menyiapkan alat, pengumpul data berupa catatan
lapangan, catatan wawancara dan dokumentasi.

2) Tindakan dan Pengamatan

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari rabu 29
November 2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan anak-anak
terlebih dahulu agar anak dapat melakukan kegiatan dengan kondusif.
Kegiatan pembelgaran kemampuan bercerita anak melalui buku
cerita yang berjudul ” Air Mata Buaya” Peneliti membacakan isi buku

cerita tersebut kepada anak.

PERINGATAN (1
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Gambar 4.4

Saat anak mendengar kan cerita dari buku cerita bergambar

Foto diatas merupakan kegiatan anak mendengarkan cerita dari
buku cerita yang dibacakan penulis yang berjudul “Air Mata Buaya”
dimana anak. memperhatikan dan mendengarkan cerita kemudian
dilakukan tanya jawab antara penelliti dan anak. SA dan AAH terlihat
sangat antusias ' dalam mendengarkan isi cerita dan melakukan tanya
jawab. Selain itu, saat peneliti membacakan cerita tersebut APW dan
AK mampu menyebutkan gambar yang terdapat dalam buku cerita.
kemudian anak diminta menggambar tokoh-tokoh yang ada pada buku
cerita bergambar tersebut. Pada tindakan ini, peneliti bekerjasama
dengan kolaborator dalam mengamati dan mencatat proses
pembelgaran yang telah dilakukan dengan mengisi format observasi
dan dokumentasi.

3) Refleks

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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Pada tahap ini peneliti melihat semangat yang berbeda dari anak-
anak tersebut.Anak terlihat sangat senang dan menikmati jalannya
kegiatan dari mulai awa sampa akhir.Anak juga mendengarkan
penjelasan dari pendliti..tentang .isi cerita dengan media cerita
bergambar. - Setelah memberikan tindakan. ketiga, peneliti dan
kolaborator - mendiskusikan hasil yang menunjukkan bahwa pada
pertemuan ketiga di siklus | ini; perkembangan berbicara anak
mencapa 35%. Hal ini didukung pula dalam catatan lapangan (CL 04)

pada pertemuan ketiga.

d. Pelaksanaan Tindakan Ke-4

1) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas, padatahap
ini peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator melakukan
kegiatan dengan menentukan waktu penelitian dan pelaksanaan
pembelgjaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan

yaitu:

a) Peneliti bersama kolaborator menyiapkan rencana
pembelgjaran untuk tindakan dan pengamatan pada
pertemuan kedua. Rencana Program Pembelgaran

Harian (RPPH) yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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tingkat pencapaian perkembangan anak dan tindakan
yang akan peneliti berikan pada anak.

b) Peneliti menyiapkan media untuk digunakan dalam
pembelajaran. kemampuan bercerita dengan buku cerita
bergambar.

C) Penelitil menyiapkan aat pengumpul data berupa catatan
lapangan, catatan WaNéncara dan dokumentasi.

2) Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan  keempat ini. dilaksanakan pada hari.. Kamis 30
Noverﬁber 2017. Seperti biasa. kegiatan diawai dengan
mengkondisikan anak-anak terlebih  dahulu ._agar anak  dapat
melakukan ;kegiatan dengan kondusif. Kegiatan perkembangan
kemampuan bercerita anak melaui media cerita bergambar pada
tindakan keempat ini yaitu anak mendengarkan peneliti bercerita

dan menceritakan kembali dengan bahasa sederhana.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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Gambar 4.5

Anak mendengarkan peneliti bercerita

Foto diatas merupakan kegiatan dimana anak sedang mendengarkan
peneliti bercerita, setelah anak selesa mendengarkan cerita anak
diminta menceritakan kembali dengan sederhana cerita yang peneliti
ceritakan. AP dan' GA pun mampu menceritakan kembali cerita
dengan menggunakan bahasa sederhana dengan baik. Adapun GAR
dan NAA masih sedikit malu untuk menceritakan kembali cerita yang
dia dengar. Pada tindakan ini, peneliti bekerjasama dengan
kolaborator dalam mengamati dan mencatat proses pembel g aran yang
telah dilakukan dengan mengisi format observasi dan dokumentas
anak. Pada hari ini, peneliti menemukan banyak perkembangan yang
ditunjukkan anak.
3) Refleks
Pada tahap ini pendliti diharapkan lebih aktif dan bisa mengatur
jalannya kegiatan dengan media cerita bergambar  agar anak lebih
semangat dan antusias saat belgjar. Setelah memberikan tindakan keempat,
peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil yang menunjukkan bahwa
pada pertemuan keempat di sklus | ini, pembelgaran kemampuan
bercerita anak mencapai 37%. Pada pertemuan keempat, peneliti mulai
melihat sebagian besar anak sudah mampu bercerita dengan baik dan
berani mengungkapkan pendapatnya. Hal ini didukung pula dalam catatan

lapangan (CL 05) pada pertemuan keempat.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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e. Pelaksanaan Tindakan Ke-5
1) Perencanaan
Sebelum mel akukan tindakan perbaikan di.dalam kelas, pada tahap

ini peneliti. bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator melakukan
kegiatan dengan * menentukan waktu ‘penelitian . dan pelaksanaan
pembelgjaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap.perencanaan
yaitu:

a) Pendliti bersamakolaborator menyiapkan rencana pembel g aran untuk
tindakan dan pengamatan pada pertemuan kedua. Rencana Program
Pembelgjaran Harian (RPPH) yang dibuat oleh peneliti sesua dengan
tingkat pencapaian perkembangan anak dan tindakan yang akan
pendliti berikan pada anak.

b) Peneliti menyiapkan media untuk digunakan dalam pembelgaran
kemampuan bercerita dengan buku cerita bergambar.

c) Pendliti menyiapkan alat pengumpul data berupa catatan lapangan,

catatan wawancara dan dokumentasi.

2) Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan kelima ini dilaksanakan pada jumat 1 Desember 2017.

Seperti biasa kegiatan diawali dengan mengkondisikan anak-anak terlebih

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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dahulu agar anak dapat melakukan kegiatan dengan kondusif. Kegiatan
perkembangan kemampuan bercerita anak melalui media cerita
bergambar pada tindakan kelima ini yaitu anak mendengarkan peneliti

bercerita dan menceritakan kembali dengan bahasa sederhana.

Gambar 4.6

Anak mendengarkan pendliti bercerita

Foto diatas diatas merupakan kegiatan peneliti membacakan cerita
kepada anak dan anak mendengarkan dan meperhatikan. Ketika kegiatan
ini berlangsung APWdapat menyebutkan tokoh-tokoh yang ada di dalam
buku . cerita bergambar: dengan. Tidak hanya  itu, APW daam
perkembangan kemampuan berceritanya sudah berkembang cukup baik.
APW merupakan anak perempuan yang cukup pendiam di dalam kelasnya
tapi pada tindakan kelima ini menunjukkan peningkatan yang cukup baik.
Pada pendlitian ini, peneliti bekerjasama dengan kolaborator dalam
mengamati dan mencatat proses pembelgaran yang telah dilakukan
dengan mengisi format observasi dan dokumentasi anak.

3) Refleks

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
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catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



67

Pada tahap ini peneliti harus lebih aktif dan menciptakan suasana kelas
yang kondusif, sehingga membuat anak semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelgjaran. Setelah memberikan tindakan kelima, peneliti dan
kolaborator mendiskusikan.. hasil yang menunjukkan bahwa pada
pertemuan kelima di siklus 1 ini, pembelgjaran kemampuan bercerita anak
mencapa 42%. Pada pertemuan kelima, peneliti- mulai melihat anak
semakin bersemangat saat mendengarkan cerita dan menceritakan kembali
apa yang ada dalam buku cerita bergambar. Hal ini didukung pula dalam

catatan lapangan (CL 06)_pada pertemuan kelima.

f. Pelaksanaan Tindakan Ke-6
1) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas, pada tahap
ini peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator melakukan
kegiatan dengan menentukan waktu penelitian dan  pelaksanaan
pembelgjaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
yaitu:
a) Pendliti bersama kolaborator menyiapkan rencana pembelgaran
untuk tindakan dan pengamatan pada pertemuan kedua. Rencana
Program Pembelgaran Harian (RPPH) yang dibuat oleh pendliti
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak dan

tindakan yang akan peneliti berikan pada anak.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
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b) menyiapkan media yang disesuaikan dengan tindakan yang akan
diberikan kepada anak yaitu menggambar bebas, lalu
menceritakan isi gambar tersebut.

c) Pendliti menyiapkan aat pengumpul data berupa catatan |apangan,
catatan wawancara dan dokumentasi.

2) Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan keenam ini dilaksanakan pada hari” Senin 4 Desember
2017. Kegiatan dalam mengembangkan kemampuan bercerita pada
tindakan keenam yaitu anak menggambar bebas, lalu menceritakan isi
gambar tersebut. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan anak-anak

terlebih dahulu agar anak dapat melakukan kegiatan dengan kondusif.

Gambar 4.7

Anak menggambar bebas dan menceritakannya

PERINGATAN (1
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Pada saat kegiatan berlangsung NAA dan RA sangat senang
dengan kegiatan hari ini yaitu menggambar. Perkembangan yang
ditunjukkan oleh NAA dan RA tidak hanyaitu, NAA dan RA juga mampu
berbicara dengan cukup baik. saat menceritakan isi gambarnya tersebut.
baik saat: menceritakan is gambarnya tersebut perkembangan lain
ditunjukkan. olehr AAH pada tindakan keenam yaitu mampu menjawab
pertanyaan guru. Adapun AK yang masih malu-malu dalam menceritakan
gambarnya tersebut. Pada hari ini, peneiti menemukan banyak sekali
perkembangan ~yang anak tunjukkan, anak mulai terbiasa dalam
mengungkapkan apa yang dia lihat dan dia rasa. Pada penelitian ini,
peneliti bekerjasama dengan kolaborator dalam mengamati dan mencatat
proses pembelgaran yang telah dilakukan dengan mengisi @ format
observasi dan dokumentasi anak.

3) Refleks
Pada tahap ini anak sudah mampu menceritakan isi dalam gambarnya.
Setelah memberikan tindakan = keenam, peneliti dan kolaborator
mendiskusikan hasil yang menunjukkan bahwa pada pertemuan kelima di
siklus 1 ini, perkembangan kemampuan bercerita anak mencapai 45% .
Pada pertemuan keenam, penditi mulai melihat anak semakin
bersemangat saat menggambar dan pada saat menceritakan isi gambarnya.

Hal ini didukung pula dalam catatan lapangan (CL 07) pada pertemuan

keenam.
PERINGATAN (1
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
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g. Pelaksanaan Tindakan Ke-7
1) Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas, pada tahap
ini peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator melakukan
kegiatan dengan’ menentukan waktu ' penelitian . dan pelaksanaan
pembelgaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap. perencanaan
yaitu:

(a) Peneliti  bersama kolaborator menyiapkan rencana pembelgjaran
untuk tindakan dan pengamatan pada pertemuan kedua. Rencana
Program Pembelgjaran Harian (RPPH) yang dibuat oleh peneliti
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak dan tindakan
yang akan peneliti berikan pada anak.

(b) Menyiapkan media yang disesuaikan dengan tindakan yang akan
diberikan kepada anak yaitu mendengarkan cerita dan mewarnai
yang telah disediakan oleh peneliti.

(c) Pendliti menyiapkan aat pengumpul data berupa catatan |apangan,

catatan wawancara dan dokumentasi.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



71

2) Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan ketujuh ini dilaksanakan pada hari Selasa 5 Desember
2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan terlebih dahulu anak-
anak supaya anak dapat fokus dan kondusif dalam melakukan tindakan
meningkatkan kemampuan bercerita yaitu mewarnai gambar yang telah

disediakan oleh pendliti.

Gambar 4. 8

Mewarnai bentuk binatang

Foto di atas yaitu dimana anak sedang mewarna bentuk binatang
pada gamb& yang di sediakan penelilti. Pada kegiatan hari ini AAH sangat
antusias dalam kegiatan mewarnai. Adapun SA dan NAA juga terlihat
sangat antusias ketika selesai mewarnai dia menceritakan gambar tersebut
di depan kelas, Pada tindakan hari ini, peneliti menemukan banyak sekali
perkembangan yang ditunjukkan anak karna banyak anak yang mampu

menceritakan tentang apa sgja yang mereka kerjakan dengan antusias dan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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bahasa sederhana. Pada pendlitian ini, peneliti bekerjasama dengan
kolaborator dalam mengamati dan mencatat proses pembelgaran yang

telah dilakukan dengan mengisi format observasi dan dokumentasi anak.

3) Refleks

Pada tahap ini anak diberikan. kebebesan untuk mengungkapkan
pendapatnya masing-masing. Setelah memberikan  tindakan  ketujuh,
peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil yang menunjukkan bahwa
pada pertemuan ketujuh 'di siklus | ini, perkembangan kemampuan
becerita anak mencapai 50%. Hal ini didukung pula dalam catatan

lapangan (CL 08) pada pertemuan ketujuh.

h. Pelaksanaan Tindakan Ke-8
1) Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas, pada tahap
ini- peneliti bekerjasama dengan guru 'sebagai kolaborator melakukan
kegiatan « dengan menentukan  waktu penelitian dan pelaksanaan
pembelgjaran kemampuan bercerita dengan menggunakan media cerita
bergambar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan

yaitu:
(a) Pendliti bersama kolaborator menyiapkan rencana pembelgaran
untuk tindakan dan pengamatan. Rencana Program Pembelgaran

Harian (RPPH) yang dibuat oleh pendliti sesuai dengan tingkat

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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pencapaian perkembangan anak dan tindakan yang akan pendliti
berikan pada anak.

(b) Menyigpkan media yang disesuaikan dengan tindakan
pembelgjaran perkembangan kemampuan bercerita  dengan
media cerita bergambar.

(c) Penditi menyi'apkan alat pengumpul data  berupa catatan
lapangan, catatan wawancara dan'dokumentasi.

2)  Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan kedelapan ini_sekaligus menjadi pertemuan terakhir pada
siklus | yéng dilaksanakan pada hari Rabu 6 Desember 2017.
Meningkatkan kemampuan Dbercerita anak melélui media  cerita
bergambar 'yang kedelapan yaitu mendengarkan cerita yang berjudul
“Bebek Buruk Rupa’. Guru menceritakan ‘isi buku cerita tersebut

kepada anak.

Gambar 4.9

Saat anak mendengar kan cerita

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Foto di atas merupakan kegiatan anak mendengarkan cerita
dari media cerita bergambar berjudul “Bebek Buruk Rupa”. Peneliti
menceritakan isi gambar tersebut dan anak mendengarkan dan
memperhatikannya, lalu peneliti melakukan tanya jawab terhadap anak-
anak. GAR sangat antusias sekali dalam mendengarkan isi cerita tersebut.
Peningkatan yang ' sama ditunjukkan oleh GA pada saat pendliti
membacakan cerita, GA mengacungkan tangan dan berbicara tentang
gambar yang ada di dalam media tersebut. Pada tindakan ini, peneliti
bekerjasama dengan kolaborator. dalam mengamati .dan mencatat proses
pembelgjaran yang telah dilakukan dengan mengis format observasi dan
dokumentasi anak.

3) Refleksi

Pada tahap ini peneliti terus berusaha membuat anak agar semangat
dan membuat ‘suasana kelas yang menyenangkan bagi anak. Sehingga
dalam kegiatan pembelgaran, anak merasa senang dan  aktif dalam
mengikuti kegiatan di kelas. Setelah memberikan tindakan kedelapan,
peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil yang menunjukkan bahwa
pada pertemuan kedelapan di siklus | ini, perkembangan kemampuan
bercerita anak mencapai 52%. Pada pertemuan kedelapan, pendliti
melihat perkembangan anak yang terlihat sangat jelas, anak tidak lagi
ragu dalam bertanya dan dalam mengungkapkan pendapatnya.Hal ini

didukung pula dalam catatan lapangan (CL 09) pada pertemuan

PERINGATAN (1
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.
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3. Refleks Siklusl
Setelah memberikan tindakan pada siklus I, peneliti dan kolaborator
mendiskusikan hasil tindakan yang dilakukan pada siklus I. Tindakan yang
dilakukan pada siklus I-menunjukkan perkembangan kemampuan bercerita
anak yang mengalami peni ngkatan setiap h;'arihya Anak-anak terlihat aktif
dalam pembelgj_aran dan anak mampu menghasilkan in_formas' yang baru
yang didapatkannyaL ‘Data hasil observas’ di siklus | “perkembangan
e kemampuan bercerlta anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1 Mallngplng dapat

dlsajlkan dalam bentuk dlagram sebaga berikut.

Siklus 1
[ 00%s
al%a
H50%
T o 43% 42%
40%
0%
HA GAR [51:% AA NAA SNA
Tabel 4.2

Skor Hasll Meningkatkan Kemampuan Bercerita Usia 5-6 Tahun

Melalui Media Cerita bergambar

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Diagram diatas merupakan skor hasil meningkatkan kemampuan bercerita
anak yang dilakukan pada siklus |, dari diagram di atas dapat diketahui bahwa
nilai skor paling tertinggi mencapai angka 47% dan nilai terendah adalah 38%.
Skor ratarata keterampllan berchara anak secara keseluruhan anak pada

g el
|_'-

siklus | adalah.-41%.-:Rata-rata anak dalam kelas’fmeni ngkat kemampuannya

cukup b_a_lk Berdasarkardlagram d| atas dapat dlketahw hasl perbandlngan

_,__:.;skor'padagaat pratiﬁdakaih dan SIk|US| "1 S/ A"

1
i by oL |

0%

i . Siklus |

h G0%
i\ S0,
440

300, 27%

20%

10%

Pra Tindakan Sikdus

Tabel 4.3
Skor Hasil Meningkatkan Kemampuan Bercerita Usia 5-6 Tahun melalui
Media Cerita Bergambar

PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tindakan yang dilakukan
melalui media cerita bergambar mengalami peningkatan, dari mulai pra
tindakan dengan presentase sebesar 27%, kemudian hasil presentase hasil
pada siklus | sebesar'40%. Dengan demikian, presentase hasil pra tindakan
meningkat sebesar 13% setelah dilakukan tindakan sebanyak delapan kali

padasiklus|.

4. Hasil Pendlitian Siklusli
Pelaksanaan siklus Il yaitu pertemuan pertama pada hari Kamis 7
Desember 2017, pertemuan terakhir yaitu pertemuan kedua pada hari
Jumat 8 Desember 2017.
Pada tahapan intervensi tindakan yang dilakukan pada siklus 11
adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Tindakan ke-1
Sebelum peneliti melakukan tindakan dan pengamatan, terlebih
dahulu pendliti membuat beberapa perencanaan untuk menunjang
jalannya kegiatan bercerita menggunakan media cerita bergambar.

Beberapa perencanaannya sebagai berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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1) Perencanaan

(@) Penditi membuat Rencana Program Pembelgjaran Harian
(RPPH) dan bekerjasama dengan guru kelompok B selaku
kolaborator. RPPH ini. disesuaikan dengan tingkat
pencapaian. - perkembangan anak, metode yang akan
digunakan serta kegiatan yang akan dilaksanakan.

(b). Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan dalam
kegiatanpembelgjaran.Media yang digunakan adalah buku
cerita bergambar.

() Menyiapkan alat pengumpulan data, menyiapkan catatan
lapangan, menyiapkan. kamera dan instrumen observas
anak.

2) Tindakan dan Pengamatan

Pertemuan kesembilan ini- merupakan pertemuan pertama pada

siklus |1 yang dilaksanakan pada harl Kamis 7 Desember 2017.

Kegiatan meningkatkan kemampuan bercerita melalui media

cerita bergambar. yang kesembilan yaitu mendengarkan cerita

”yang berjudul “ Gadis Kecil Berkerudung Merah”. Guru

membacakan isi ceritatersebut kepada anak.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Gambar 4.10

Saat.anak mendengarkan cerita

Sebagian besar anak terlihat meni ngkat dalam perkembangan
kemampuan bercerita-NAA berkembang dengan cukup baik' dalam
perkembangan kemampuan bercerita, AAH mencoba lebih dari satu
kegiatan dan mampu menunjukkan hasil yang telah dilakukkan
dalam perkembangan bercerita dengan media cerita bergambar di
depan gﬁru dén temannya. Peningkatan yang sama terjadi pada AK
terlihat dari mau mencoba dan tekun, mampu menunjukkan
keberanian dan percaya dirinya atas apa yang sudah dilakukannya.
Pada penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan kolaborator dalam
mengamati dan mencatat proses pembelgaran yang telah dilakukan
dengan mengisi format observasi dan dokumentasi anak. Setelah
peneliti amati sebagian besar anak sudah mampu bercerita dengan
baik dan mampu mengungkapkan pendapatnya.

3) Refleksi
Pada tahap ini anak sudah terlihat perkembangan yang signifikan.
Sebagian besar anak sudah menunjukkan peningkatan dalam

perkembangan kemampuan bercerita. Peneliti merasa senang sekali

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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melihat perubahan anak menjadi lebih baik dalam perkembangan
kemampuan berceritanya. Setelah memberikan tindakan kesembilan,
peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil yang menunjukkan
bahwa pada pertemuan kedua. di siklus Il ini, perkembangan
berbicara.anak mencapai 70%. Padatindakan kedua, peneliti melihat
perkembangan anak yang terlihat sangat jelas, anak tidak lagi merasa
jenuh saat kegiatan pembelgjaran kemampuan bercerita dengan
media cerita bergambar tersebut dan mampu  menunjukkan
kemampuannya. Hal ini_didukung pula dalam catatan |apangan (CL
11) padapertemuan pertamadisiklusil.
b. Pelaksanaan Tindakan Ke-2

Sebelum peneliti melakukan tindakan dan pengamatan,
terlebih _dahulu peneliti membuat beberapa perencanaan untuk
menunjang jalannya kegiatan bercerita menggunakan media cerita
bergambar. Beberapa perencanaannya sebagal berikut:

1) Perencanaan
(@ Pendliti membuat Rencana Program Pembelgaran Harian

(RPPH) dan bekerjasama dengan guru kelompok B selaku

kolaborator. RPPH ini disesuailkan dengan tingkat

pencapaian perkembangan anak, metode yang akan

digunakan serta kegiatan yang akan dilaksanakan.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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(b) Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan dalam
kegiatanpembelgjaran.Media yang digunakan adalah buku
cerita bergambar.

(c) Menyiapkan alal pengumpulan data, menyiapkan catatan
lapangan, menyiapkan kamera dan instrumen observas
anak.

2) Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan kesepuluh ini merupakan pertemuan kedua pada

siklus Il yang dilaksanakan pada hari Jumat 8 Desember 2017.

Kegiatan dalam meningkatkan kemampuan bercerita anak

melalui media cerita bergambar yang kesempuluh yaitu anak

menceritakan buku cerita bergambar yang disediakan oleh
peneliti. Sebelum kegiatan pembelgaran dimulai, terlebih
dahulu guru mengkondisikan suasana kelas agar anak tidak

berisik.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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| Gambar 4.11
A R B ARAR R T

Foto. diatas menunjukan anak yang's'edang.-memﬁacékan
Wl ——— bergambar. Peneliti me-l.ihat sebagian
: besar anak sudah berkembang cukup baik. HA yang awalnya
terlihat - ;éu”t untuk  mengungkapkan pénaapatnya,_' “pada
pertemuan kesepuluh ini sudah. berkembang sangat | baik.
Terlihat dari hasil kegiatan yang sudah dilakukan HA. Selain itu
HA ter.lihat sangat aktif dalam menceritakan buku cerita
bergjambér yang tela_\h peneliti sediakan. HA sudah tidak lagi
murung dan meminta peneliti  untuk membantunya. Pada
pé'ﬁel'iti'én ini, - guru-bekerjasama dengan kolaborator dalam
mengamati dan mencatat proses pembelgaran yang telah
dilakukan dengan mengisi format observas dan dokumentasi
anak. Setelah peneliti amati sebagian besar perkembangan
kemampuan bercerita anak meningkat sangat baik. Pada
penelitian kesepuluh ini, peneliti bekerja sama dengan

kolaborator dalam mengamati dan mencatat proses

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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pembelgaran yang telah dilakukan dengan mengisi format
observas dan dokumentasi kegiatan anak. Setelah diamati,
pertemuan kesepuluh ini jauh lebih baik dari pertemuan
sebelumnya. Rata-rata kemampuan anak sudah masuk dalam
kategori Berkembang Sesual Hargpan (BSH) dan pada
pendlitian kesepuluh ini sudah dapat dikatakan berhasil.
3) Refleksi

Pada tahap ini peneliti memberikan semangat agar anak
dapat  mengembangkan kemampuan . berceritanya. Pada
pertemuan yang terakhir di siklus'll ini, anak terlihat senang
belajar dengan media cerita bergambar. Setelah memberikan
tindakan kesepuluh, peneliti- dan kolaborator mendiskusikan
hasil yang menunjukkan bahwa pada pertemuan kedua di siklus
[l ini; perkembangan berbicara anak mencapai 72%. Pada
siklus 11, kendala yang dihadapi anak berkurang, peningkatan
kemampuan bercerita anak berkembang semakin baik dari
sebelumnya. Hal ini didukung puladalam catatan |apangan (CL

10) padapertemuan pertamadisikliusllI.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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5. Refleks Siklusll
Setelah pemberian tindakan peneliti dan kolaborator mendiskusikan untuk
mengetahui hasil pada siklus 11 dengan dua kali pertemuan yaitu pada hari
kamis 6 Desember 2017 dan pada hari Jumat 7 Desember 2017. Pada
siklus Il penelitian peningkatan kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun
meningkat mencapa 72%, maka penelitian ini dikatakan berhasil karena
hasi| penelitian pada siklus Il melebihi kriteria keberhasilan yang harus
dicapal. Anak sudah mampu mengungkapkan apa yang dirasakannya dan
mengungkapkan pendapatnya, anak mampu menjawab pertanyaan guru
dengan baik, dan anak mampu mengeluarkan ekspresinya saat kegiatan
yang peneliti berikan.
Data hasil observasi meningkatan kemampuan bercerita anak usia

5-6 tahun melalui media ceritabergambar di TK Pelita 1 Malingping pada

siklus |1 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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skor rata-rata tertinggi anak mencapai 79 dan skor rata-rata terendah anak

62 maka apabila dipresentasikan mencapai 72%. Peningkatan kemampuan
bercerita usia 5-6btahun di TK Pelita 1 Malingping pada kelompok B
melalui media cerita bergambar sudah meningkat dan berkembang dengan

baik.

PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan pada siklus | diketahui
bahwa skor yang dihasilkan sebesar 40%, maka peneliti melakukan
tindakan tambahan yang dilakukan pada siklus Il dan data perbandingan
skor antara pra tin(_jakah,' siklus 3I: dan siklus Il dapat disgjikan dalam
diagramwbagéi.béﬁkut._ {EERe S,

Hasil Tindakan
10(F

Q086

805
12%

T G

Pra Tindakan Siklus | Sikius 1|

| | Tabel 45 _
Skor'lil'é;sil -Perbangiilngah antara PréTindak_a_n, Siqugl dan Siklus||
Dari dlagramdlatas déﬁd_-.di-k_aahu.i.:béhlwa t| ndakan yang dilakukan
dalam upaya meningkatkan kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun
melalui media cerita bergambar telah mengalami peningkatan. Kondisi awal
yaitu pada saat pra tindakan dengan presentase hanya sebesar 27%
kemudian meningkat pada siklus | dengan hasil presentase sebesar 40%, hal

tersebut berarti antara pra tindakan dengan siklus I mengalami peningkatan.

Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus 1l yang mencapai 72%,

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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dengan demikian mengalami peningkatan dari hasil sebelumnya di siklus I.
Hal ini berarti dapat dikatakan baha penelitian yang dilakukan pada siklus 1
telah berhasil melebihi skor rata-rata dalam kriteria minimal keberhasilan.
B. Pemeriksaan K eabsahan Data
1. Perpanjangan Kelkutsertaan
Peneliti. menambah waktu penélitian yang digunakan untuk
melakukan pengamatan hingga dua siklus untuk memperkuat data
pengamatan.Peneliti memeriksa, memperinci dan melengkapi data atau
Informasi dari tempat penelitian seperti melakukan wawancara guru dan
murid kelas B di TK Pelita 1 Malingping.
2. Ketekunan Pengamatan
Peneliti menggali lebih mendalam data menjadi lebih spesifik agar
jelas relevans dan interaksi temuannya melalui catatan lapangan,
wawancara dan foto.
3. Triangulas
Peneliti melakukan pemeriksaan ulang data dengan tiga cara, yaitu:
a. Triangulasi. Sumber
Untuk memahami data atau informasi mengenai kemampuan
bercerita anak usia 5-6 tahun. Peneliti mencari sumber yaitu peneliti
bertanya kepada kepala sekolah dan guru kelas kelompok B di TK
Pelita 1 Malingping.

b. Triangulas Metode

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Peneliti melakukan pengamatan dengan cara wawancara,
observasi, catatan lapangan dan dokumentasi.
c. Triangulas Waktu
Peneliti mengamati responden sejak anak datang ke sekolah, saat
proses pembel gjaran, mengamati tindakan pada anak saat istirahat dan
berinteraksi dengan teman-teman di dalam maupun di luar kelas.
4. Pengecekan/diskus teman sgjawat
Peneliti menguji keabsahan data dengan memanfaatkan masukan dari
guru, kepala sekolah, kolaborator dan para ahli dengan bidang penelitian
yang sesual.
5. AnalisisKasus Negatif
Ada beberapa anak yang suasana hatinya sedang tidak baik dalam
beberapa tindakan, sehingga mempengaruhi keoptimalan dalam proses
pembel g aran.
C. AnalissData
1. Kegiatan Bercerita Mealui Cerita Bergambar
a) Reduks Data
Data mengenal proses pembelgaran di TK Pelita 1 Malingping
dipperoleh berdasarkan catatan lapangan, catatan wawancara dan
dokumentasi. Anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan
bercerita. Ada beberapa tahapan dalam kegiatan meningkatkan

kemampuan bercerita dengan media cerita bergambar sebagai berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pada tahapan pertama yaitu tahap persigpan, dimana guru
menyiapkan media yang digunakan. Guru memberi penjelasan kepada
anak pembel gjaran media cerita bergambar. (CL02 s.d CL11).

Tahap kedua, anak-anak mulai melakuka pembelgaran sesuai
kegiatan tema yang sudah di berikan:peneliti. Peneliti memberikan
media cerita bergambar, setelah kegiatan ‘berlangsung peneliti
memperhatikan anak yang sedang 'melakukan pembelgaran dengan
menggunakan media cerita bergambar. (CL02's.d CL11).

Tahap ketiga adalah anak menceritakan apa yang telah dilakukan
saat pembelgaran, peneliti_bertanya kepada anak mengenai kegiatan
yang telah dilaksanakan. Tahap ketiga adalah anak menceritakan apa
yang dilakukannya. Peneliti bertanya kepada anak mengenai kegiatan
yang telah dilaksanakan. (CL02 s.d CL11, CD2-D11).

Tahap yang terakhir yaitu tahap evaluasi, tahap ini bertujuan untuk
memberikan stimulasi kepada anak mengenal pembelgaran melalui
media cerita bergambar yang dapat meningkatkan kemampuan
berceritaanak. (CLO2 s.d CL11,CD2-D11).

b) Penyajian Data
Hasil pengamatan, wawancara serta dokumentasi menunjukan bahwa
proses pembel garan dengan menggunakan media cerita bergambar
memiliki manfaat untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak di

TK Pelita 1l Malingping.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Catatan Lapangan (CL)

Daam melaksanakan kegiatan pembelgjaran denngan media cerita
bergambar terdapat 4 tahap yaitu: tahap persigpan (CL 01 sd
CL10;), tahap pelaksanaan kegiatan (CLO1 s.d CL1-C 10), tahap
presentas (CLO1 sd CL 110; ) dan tahap evaluasi (CLO2 sd
CL10).

Catatan Wawancara (CW)
Didapat dari hasl wawancara dengan guru dan murid

Menurut saya penting untuk meningkatkan kemampuan bercerita

Catatan Dokumentasi (CD)

Bagan 4.1

Tahapan Penerapan Kegiatan Bercerita

Melalui Media Cerita Bergambar

¢) Kesimpulan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Proses dengan mengunakan kegiatan bercerita menggunakan media
cerita bergambar di TK Pelita 1 Malingping dapat terlaksana dengan
baik dan terlihat dari respon anak yang sangat antusias dan senang
dalam kegiatan pembelgaran. Hal tersebut dikarenakan kegiatan
bercerita -~ menggunakan media cerita. bergambar  bersifat
menyenangkan, karena terlihat dari-hasil observas sebelum diberikan
tindakan yang  dilakukan penditi menunjukan perkembangan

kemampuan bercerita anak masih rendah.

2. Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak Usia 5-6 Tahun
a. Data Kualitatif

1) Reduks Data

Data mengenai proses pembelgjaran di TK Pelita 1 Malingping
diperoleh berdasarkan catatan lapangan, catatan wawancara dan
dokumentasi. Anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping dapat
mengikuti kegiatan melalui media cerita bergambar untuk
meningkatkan kemampuan bercerita anak, terlihat dari anak dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran tersebut. Anak bertanya
mengenal media cerita bergambar (CLO2, CL4). Anak mulai
terlihat aktif dalam kegiatan pembelgjaran (CL0O3, CL04, CLO5,
CLO6, CLO7, CL08, CL09, CL10, CL11) Anak mampu
menghasilkan kegiatan yang dilakukkannya dan saling kerjasama

dengan temannya (CL05, CLO7). Anak dapat memberikan jawaban

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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atau penjelasan mengenai hasil kegiatannya. Anak percaya diri saat
menunjukkan hasil kegiatannya di depan guru dan teman (CL5,

CLO7, CDO05, CDO07).

2) Penyajian Data

hasil* * pengamatan, wawancara, = dan. dokumentasi
menunjukan bahwa anak * terlihat “aktif dalam kegiatan
pembelgjaran (CLO3, CL04, CLO5, CL06, CLO7, CL08, CL09,
CL10, CL11). Anak mampu menghasilkan Kkegiatan yang
dilakukkannya (CLO5, CLO7).. Anak mampu memberikan
jawaban atau penjelasan terhadap hasil kegiatannya (CLO4,
CLO5, CLO7). Anak mampu memahami dan dapat
menyebutkan gambar yang ada di dalam cerita(CLO3, CLO6,
CL08). Anak sudah mampu mendengarkan dan memperhatikan
dengan bak saat guru cerita (CLO4, CLOQ9, CL10). Anak
mampu percaya diri dan menunjukkan hasil kegiatannya di
depan. guru dan teman (CL11). Hal inilah yang dapat
mempengaruhi perkembangan kemampuan bercerita anak usia
5-6 Tahun di TK Pelita 1 Malingping, seperti yang terlihat pada

bagan berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Catatan Lapangan (CL)

Anak terlihat aktif dalam kegiatan pembelgaran (CLO3, CL04, CLO5,
CLO06, CLO7, CL08, CL09, CL10, CL11). Anak sudah mampu menghasilkan
kegiatan yang dilakukannya (CL0O5, CLO7). Anak mampu memberikan
jawaban atau penjelasan terhadap hasil kegiatannya (CL04, CLO7, CLQ7).
Anak mampu memahami dan dapat menyebutkan gambar yang ada di dalam
poster (CLO3, CLO06, CLO08). Anak sudah mampu mendengarkan dan
memperhatikan dengan baik saat guru cerita (CL0O4, CL0O9, CL10). Anak
mampu percaya diri dan menunjukkan hasil kegiatannyadi depan guru dan

teman (CL11).
Catatan Wawancara (CW)
Didapat dari hasil wawancara Catatan Dokumentasi
dengan guru dan kepala sekolah (CD)

(CWG, CWK) bahwa <:::>
(CDO1-CD11)

keterampilan berbicara anak
berkembang menjadi lebih baik
setelah diberikan kegiatan

pembel gjaran dengan media cerita
bergambar

Bagan 4.2

Tahapan Penerapan Kegiatan Bercerita

Melalui Media Cerita Bergambar

3) Kesimpulan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Kemampuan bercerita anak mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya, mulai dari pra penelitian sebagai kondisi awal
anak, siklus | dan siklus Il kondisi akhir anak. Peningkatan
kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pelita 1
Malingping sangat baik, terlihat dari hasil observasi yang
dilakukan sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Pada saat
pra penekitian kemampuan bercerita anak rendah, terbukti dari
skor rata-rata yang diperoleh 27% atau berada dalam tingkat
belum berkembang setelah  diberikan tindakan kegiatan
pembelgaran. melalui media cerita bergambar, kemampuan
bercerita anak meningkat menjadi 72% atau berada dalam
berkembang sangat baik.

b. DataKuantitatif
1) PraTindakan
Berdasarkan hasil tindakan yang telah peneliti lakukan pada
saat sebelum dilakukan tindakan, perkembangan kemampuan
bercerita anak usia 5-6 tahun di. TK Pelita 1 Malingping terlihat
rendah. Rendahnya kemampuan bercerita anak dapat dilihat

pada diagram berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pra Tindakan
10
9055
80%
T
BO0R,
509%
e 32% 12% 312% 32% 1'%
30% 25% 25% — 25% £1% 25% 5% 5%
2%
& 0% I I
j .| ¥ 0%
. AP AP AAH  AK AH GAR  GA NAA NAA  SNA SA RA
i % ~ pbi & Tabel 4.6 b
' Hasll Observasi PraTindakan i i
% | Berdasarkan diagram  diatas bahwa presentase  hasil
& % observasi pada pra penelitian, skor yang didapatkan _melnﬂnjukan

‘presentase rata-rata mencapai 28% atau berada dalam kategori
belum berkembang; dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan

bercerita anak usia 5-6 tahun masih rendah,

2) Siklué I. |
Pada siklus | setelah peneliti bersama kolabolator
memberikan tindakan kemudian melakukan pengamatan dan
perhitungan secara menyeluruh mengenai  kemampuan
bercerita anak pada siklus | ini kemampuan bercerita anak

meningkat tetapi belum memenuhi kriteria keberhasilan 70%.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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kenaikan kemampuan bercerita anak tersebut dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:

458 47% 4%
41% A% goi OB 2% 40%  3o% 40% g
A0%
30%
20%
10%
0%
APW AP  AAH AK  HA GAR GA NAA NAA SNA SA  RA

Tabel 4.7

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/saluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Hasil Tindakan Bercerita Menggunakan Media Cerita Bergambar pada

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%

30%

PERINGATAN 1l

1. Dilarang mengutip sebagian's

2. Pengutipan hanya untuk kepe
catatan lidak merugikan Panu

3. Dilzrang mengumumkan seba

20%

10%

0%

Siklus|

Dengan demlklan berdasarkan diagram diatas data yang diperoleh

dari 12 anak mmunwkan pr%entase rata—rata mencapal 41% yang

(iiad i

menunj jukan bahwa kemampuan bercerlta anek usa 5-6 tahun sudah

. '; ' mengala'.nl penl ngkatan- Hesl .padaskl-usl |n| belum::mencapal target

L _rI'

! melanj utkan memberi kan tl ndakan padasi Klus keII

krlterla keberhaslan yang telah drtentukaﬁ %hlhgqa penelltl

78%

AD\A/

. j_ 3) Slklusll

Bt

%

Setelah ptanelltl melakukan t;ndakan kemudlan penelltl

melakul{an pengamatan dan perhrtungan secara menyelhruh

'y

' .tentang membaca permulaan anak padaskl us 1. Pada skl us Il

in'i" sudah mengalami  peningkatan yang cukupt_- baik.
i) gy S S

Peni ngi<atan presentase perke'mbangaﬁ' kemampuféﬂf"'bercerita

anak dapat dlllhat pada dlagram da bawah ini:

72%
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R
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Siklus 11
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Tabel 4.8
Hasil Tindakan Bercerita Menggunakan Media Cerita Bergambar pada

Siklusll

Dengan demikian, diagram di atas-menunjukan adanya
peningkatan pada setiap anak, peningkatan yang diperoleh anak
cukup signifikan, terlihat skor yang diperoleh anak pada siklusi |1
ini mencapal kategori berkembang sangat baik dan rata-ratakelas

yang di peroleh adalah 72%.

4). Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan tindakan, kemudian
peneliti melakukan pengamatan dan. perhitungan secara
menyeluruh tentang kemampuan bercerita anak dan
pengukuran dilakukan secara terus menerus sampal hasil
pengamatan dapat di mencapai hasil yang diinginkan oleh
peneliti dan kolabolator. Adapun hasil peningkatan anak
dari pra penelitian sampa siklus Il yaitu seperti yang

terlihat pada diagram di bawah ini:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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‘Tﬁ?é A ﬂ‘q&'y&

Hasil Perbandingan Presentase Penelitian

il

1005
90%
% 73%
70%
6%
S50%
0%
A0%
30% 7%
20%
1056
0,9

Pra Tindakan Siklus 1 Sikduss 11

Peningkatan KemampuanBercerltaMeIalw M edla Cerita Bergambar Anak
Usia 5-6 Tahun

Berdasarkan diagra diatas, diketahui peningkatan dari awa pra
tindakan sebesar 27% dan mengalami peningkatan sebesar 13% dengan

hasil presentase pada siklus | sebesar 40%. Hasil presentase pada siklus Il

PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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sebesar 72%, hal ini berarti dari siklus | ke siklus Il mengalami kenaikan

32%.

peningkatan Kemampuan bercenta anak ini didukung dengan
perhitungan data yang dlperoleta penelltl dan pedoman observas anak sgjak
prati ndakan hmgga skl us II Untuk memperjelas haS|I penl ngkatan maka
data dlaajlkan dalam bentuk dlagram hasﬂ peneILtlan terhadap responden

seperu yangn‘terllhat dalam diagram %bagal benkut Gy 1 .

e |-":- A i W R
i‘ 1 &ijd( Pe‘]dltlan APW . . _——— o L I LN
ar N Tl g k ::'_ iy 5 EA
9 APW
\.J'. 1
B 100%

=

W1 90%

| 78%

|- 80%

S 70%
60%
50% 45%
40% 32%
30%
20%
10%
0%

Pra Tindakan Siklus | Siklus Il

Tabel 4.10

Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita APW

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa APW dari mulai
pra tindakan hingga ke siklus |1 mengalami peningkatan yang cukup baik.

peningkatan yang terjadi pada responden APW meningkat disetiap

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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tindakan yang peneliti berikan. APW cukup aktif dalam kegiatan

pembel garan.

41%

% 32%
0%
200
1009

(1

Pra Tindakan Siklus 1 Sikus 1l
Tabd 4. 11

Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita AP

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa AP dari mulai pra

tindakan hingga ke siklus |1 mengalami peningkatan yang cukup baik.

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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70%
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PraTindakan Siklus | Siklus Il

Tabel 4.12
Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita AAH

Berdasrkan diagram di atas, terlihat peningkatan dari setiap
tindakan yang diberikan mulai dari pra tindakan hingga siklus II.

Perkembangan kemampuan bercerita AAH meningkat terlihat pada

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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setigp pembelgjaran yang peneliti berikan, AAH sudah mamppu

berceritadi depan teman-teman.

G0%
0%
40%
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Pra Tindakan Siklus 1 Sklus 1l
Tabel 4.13

Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita AK

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis imiah, penyusunan laporandan atau finjauan suaty masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Berdasarkan diagram di atas, hasil peningkatan perkembangan
kemampuan bercerita AK terlihat cukup meningkat di setiap siklus, mulai

dari pemberian tindakan saat pra penelitian hingga siklus I1. Subjek penelitian

i 1

Pra Panelitian Sikdus | Sikdus 1

Tabel 4.14

Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita HA

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Berdasarkan diagram diatas, terlihat peningkatan dari setiap
tindakan yang diberikan mulai dari pra tindakan hingga siklus II.
Perkembangan kemampuan bercerita AH cukup meningkat ketika

[

pembel ajaran terjadi / ‘-(-l‘-ﬁu" erkomunikasi dengan temannya tidak

Pra Tiindakan Siklus | Sikdus 1

Tabel 4.15

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh karya tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita GAR
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa GAR dari mulai

pra tindakan hingga ke siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baik.

e

peningkatan yang terjac _GAR: meningkat disetiap tindakan yang

pendliti berikan. GAR terlihat baik dalam melakukan setiap kegiatan.

Wl s St

A&’b s P ﬁg

L. .uk
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PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh karya tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Tabd 4.16
Hasil Peningkatan Perkembangan Kemampuan Bercerita GA

Berdasarkan di agram das, hasil peningkatan kemampuan

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/ssluruh karda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelican. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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9. Subjek Penditian NAA

NAA
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PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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10. Subjek Penellitian SNA

SNA
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7%,

0%
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berkembang dengan sangat baik.

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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11.  Subjek Pendlitian SA
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PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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12.  Subjek Pendlitian RA

RA
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Tabel 4.21

Hasil Peningkat-_}ar:luPerkembangan Kénampuan Bercerita RA _'

Berdasarkan diagram di  atas, hasil peningkatan kemarffpuan
bercerita RA cuk_up baik , mulai dari pemberian tindaka_n" saat pra
penelitian hingga siklus 11 Subjek penelitianlmampu bercelri'tf';.f Ai depan
t:éman-temah denga_r) menggunakan bahasa sederhana |

D. Pembahasan ¢!

Pada féh-arl):-. ini, . pendliti._ . membahasa Hasil temuan  dan
menghubungkannya dengan pendapat para ahli yang telah dipaparkan pada
BAB Il dan menambahkan pendapat-pendapat lain yang dapat dijadikan
acuan dalam memperkuat temuan peneliti, hal ini ditemui oleh pendliti
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil analisis data yang
diperoleh dari hasil observas yang berupa catatan lapangan, catatan

wawancara, dokumentasi, dan berikut adala pembahasannya:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Proses Pelaksanaan Media Cerita Bergambar dalam
Meningkatkan Kemampuan Bercerita pada Anak Usia 5-6 tahun
di TK Pelita 1 Malingping

proses pelaksanaan.. media . bercerita dalam meningkatkan

kemampuan bercerita dalam pembel g aran pada anak usia 5-6 tahun di
TK Pelita 1 Malingping ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan,
tahapan-tahapannya yaitu:
a. Tahapan Persigpan
Tahap persiapan adalah waktu untuk menyigpkan segaa
kebutuhan yang dibutuhkan oleh peneliti, dan kolaborator dalam
melaksakan kegiatan pembelgjaran dalam menggunakan media
cerita bergambar hal yang harus dipersiapkan adal ah:

1) Mempersiapkan diri, pendliti dan kolabolator perlu menguasai

kegiatan pembelgjaran dengan baik.

2) Mempersigpkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian
(RPPH) yang disusun berdasarkan indikator yang hendak
dicapai.

3) Menyiapkan bahan dan alat-alat yang diperlukan penelitian

4) Menyiapkan media yang akan digunakan

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan proses kegiatan untuk meningkatkan

kemampuan bercerita melalui media cerita bergambar. Kegiatan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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inti yang dilaksanakan dalam pelaksanaan kegiatan dimulai dengan
penjelasan tentang seperti cara pembelgjaran bermain yang akan
dilakukan menggunakan media cerita bergambar, kemudian anak
praktek |angsung.
c. Tahap Evauas

Tahap evaluas dilakukan kepada anak. untuk melihat
seberapa besar peningkatan yang dialami anak dan juga evaluas
peneliti dengan kolabolator untuk menentukan permainan apa yang
akan digunakan dalam tindakan selanjutnya untuk meningkatkan
kemampuan bercerita. Melalui media cerita bergambar yang akan
dilakukan harus dikemas dengan semenarik mungkin dan membuat
anak « tertarik serta semangat dalam melakukan kegiatan

pembel g aran agar meningkatnya kemampuan bercerita.

Seperti yang telah disampaikan oleh Gunanti (2008:5) menjelaskan
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang
bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Dari_pendapat diatas menyebutkan
bercerita memberikan pengetahuan tanpa menggurui sesuai dengan

pertemuan yang telah direncanakan.

Melalui media cerita bergambar membantu proses pembelgaran
yang memiliki untuk perkembangan kemampuan bercerita, menimbulkan
gairah atau semangat untuk belgar mengenai kemampuan bercerita, bahan

yang digunakan pun termasuk mudah untuk ditemukan serta teknik

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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pembuatan yang tidak begitu rumit, sehingga membuat anak senang dalam

pembel g aran.

2. Peningkatan Kemampuan Bercerita melalui Media Cerita
Begambar Pada Anak Usia5-6 tahun di TK Pelita 1 Malingping
Sebagaimana telah disampaikan pada interpretas hasil analisis data
yang diperoleh, dapat dikatakan baha tindakan yang dilakukan oleh
guru dan-peneliti dengan baik sehingga menghasilkan meningkatnya
kemampuan bercerita anak khususnya pada ‘anak usia 5-6 tahun.
Dimulai dari kondisi anak pratindakan dengan hasil presentase sebesar
27% pada siklus I, kemampuann bercerita anak semakin meningkat
sebesar 40%, hal ini menunjukan adanya peningkatan yang cukup
baik. Kemudian hasil dari siklus Il, perkembangan anak mengalami
peningkatan yang signifikan mencapal 72% presentase tersebut
melebihi batas minimum yang ditentukan oleh peneliti dan kolabolator
70%. Keberhasilan peningkatan kemampuan bercerita melaui media
cerita bergambar yang ditandai dengan lembar observas yaitu anak
mengikuti Kegiatan yang. peneliti berikan, ‘anak mampu bercerita

dengan percaya diri dan menggunakakn bahasa sederhana.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. 'Proses penerapan media cerita bergambar meliputi 3 tahapan, yaitu: (1)
tahap persigpan, dimana guru mempersigpkan media yang akan
digunakan, memberitahu dan menjelaskan ‘kegiatan yang akan
dilakukan kepada anak dan; (2) tahap pelaksanaan kegiatan, tahap ini
anak-anak melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah dijelaskan
oleh guru, selama kegiatan berlangsung anak-anak selau dalam
pengawasan guru agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dan
kegiatan dapat berlangsung dengan baik sesuai yang diharapkan; (3)
tahap evaluasi, tahap ini dilakukan agar anak mampu mengingat
kembali segala kegiatan yang telah mereka lakukan dan anak mampu
menyimpulkan sebuah’ informas belgar, selama evaluas guru
mel akukan tanyajawab seputar kegiatan yang telah dilakukan.

2. Pada akhirnya berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat
dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan oleh guru dan pendliti
berjalan dengan baik sehingga menghasilkan meningkatnya
kemampuan bercerita anak khususnya pada anak usia 5-6 tahun.
Dimulai dari kondis anak saat pra tindakan dengan hasil presentase

rata-rata sekitar 27%. Pada siklus |, perkembangan kemampuan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ill."lli-%_ penyusunan laporan,dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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bercerita anak semakin meningkat sebesar 40%, ha ini menunjukan
adanya peningkatan sebesar 13% dari pra tindakan ke siklus 1.
Kemudian hasil dari siklus 1l, perkembangan anak mengalami
peningkatan yang signifikan mencapai 72%, hal ini berarti antara
siklus:« I' dan sklus 1l mengalami:. peningkatan sebesar 23%.
Keberhasilan peningkatan kemampuan bercerita melalui media cerita
bergambar yang ditandai dalam lembar observasi yaitu anak mengikuti
kegiatan dengan antusias dan aktif sehingga pembelgaran menjadi
lebih menyenangkan, . anak = tidak lagi merasa _jenuh saat
pembelgaran,anak. mencoba lebih dari satu kegiatan yaitu anak
mendapatkan informasi baru dalam pikirannya, anak mampu
mengungkapkan perasaannya, anak mulai percaya dirl @ saat
mengungkapkan pendapatnya, dan anak mendapatkan kosakata yang
lebih banyak."Anak dapat mengeluarkan ekspresinya dan mendapatkan
informasi- baru dalam pikirannya dengan media cerita bergambar.
Berdasarkan peneliti yang telah peneliti lakukan, kegiatan
pembelgaran. dengan media cerita bergambar dapat meningkatkan
kemampuan bercerita anak. Kondis anak yang sebelumnya tidak
bersemangat, namun ketika diberi kegiatan pembelgaran dengan
media cerita bergambar, semua anak terlihat antusias dan mengikuti
kegiatan pembelgaran dengan baik. Anak fokus terhadap hasil
kegiatan yang dibuatnya masing-masing. Ha  tersebut

mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan bercerita yang

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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ditunjukan oleh anak. Penggunaan media cerita bergambar dalam
kegiatan pembelgaran semakin menarik perhatian anak. Anak dapat
meningkatkan perkembangannya dengan media cerita bergambar yang
telah disediakan oleh peneliti, sehingga membuat anak aktif dalam
kegitan pembel gjaran.
A. Implikas
Penelitian dilakukan mengingat bahawa subjek penelitian adalah anak
usia dini- 5-6 tahun, maka menjalankan proses pembelgaran seharusnya
memilih dan menggunakan kegiatan yang menyenangkan sesuai dengan
tingkat pencapaian perkembangan anak yang miliki.
Berikut ini merupakan implikasi pelaksanaan sikap beragam anak usia
5-6 tahun melalui-kegiatan pembel gjaran keterampilan.
1. Proses kegiatan pembelgaran dengan media cerita bergambar
dapat meningkatkan kemampuan bercerita..
2. Kegiatan pembelgaran kemampuan bercerita dapat membantu
anak lebih fokus untuk pembel gjaran selanjutnya
3. Kegiatan pembelgjaran dengan media cerita bergambar dapat
membantu anak melihat bagaimana sesuatu pristiwa berlangsung
lebih menarik dan merangsang perhatian, serta lebih menantang
dari pada hanya mendengar penjelasan guru.
4. Kegiatan pembelgjaran dengan media cerita bergambar dapat
mempermudah anak dalam ha meningkatkan perkembangan

kemampuan bercerita.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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B. Saran
Daam melakukan penelitian ini, peneliti. mencoba memberikan
beberapa saran yang dapat diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Anak
Penerapan melalui media cerita bergambar sesuai dengan tema sangat
sesual apabila diterapkan dalam pembelgjaran anak terutama usia 5-6
tahun.
2. Guru Taman Kanak-kanak
a. Sebaiknyaguru lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam memberikan
pembel g aran didalam kelas
b. Guru hendaknya mampu menguasal sebagai macam teknik dan
metode pembelgjaran agar anak lebih antusias dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
3. Guru harus aktif dan kreatif terhadap hal-hal yang baru dalam ha
meningkatkan keterampilan anak.
4. Guru sebaiknya bias menerapkan ilmu yang didapat dalam kegiatan
seminar atau pelatihan.
5. Penditi selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan acuan-acuan sebaga

berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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~a. Dapat mengembangkan kemampuan bercerita anak melaaui media
cerita bergambar lebih bervariatif dan menarik minat anak.

b. Dapat menggunakan kegiatan dengan media cerita bergambar

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/ssluruh karda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelican. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Dilarang mengutip sebagian/ssluruh karda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelican. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Senin, 27 November 2017
WAKTU : 08.00-10.0

K egiatan Pembelajaran Alat dan Penilaian
I ndikator sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
|. Kegiatan Awal
Berdoa sebelum dan - Berdoa dan membaca surat-surat Anak, guru
sesudah melaksanakan pendek, dan membaca hadist
kegiatan [l. Kegiatan Inti
Membilang urutan - Menyebutkan angka dari 1-19 Unjuk kerja
angkadari 1-19 - Menebalkan dan menulis angka 19 Lk, pensil Unjuk kerja
Menebalkan huruf - Mewarna bentuk bendera Lk, crayon . .
Unjuk kerja
Mewarnal bentuk - Mendengarkan cerita Buku cerita,
Unjuk kerja
anak dan guru




- Berdoa sebelum dan
sesudah melakukan
kegiatan

- Melakukan kegiatan
kebersihan diri

- Bermain dengan teman

- Menceritakan kegiatan
yang telah dilakukan

III. Istirahat/Makan

- Membaca doa sebelum dan sesudah
makan

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan

- Main bersama

IV. Kegiatan Akhir

- Berdiskusi kegiatan hari ini

- Bernyanyi

- Berdoa

Sabun, air, lap

Unjuk Kerja

Percakapan

Mengetahui,

NIP. 196502091991032006

Guru KelasKolaborator

Rian Risnawati, S.Pd.

Penulis

Nina Rakhmawati




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Selasa, 28 November 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelaj aran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak

|. Kegiatan Awal

Berdoa sebelum dan sesudah - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru

mel aksanakan kegiatan dan membaca hadist
I1. Kegiatan Inti

Menyebutkan huruf-huruf - Menyebutkan huruf Alfabet Unjuk kerja

Menebalkan huruf - Menebakan dan menulis huruf X' danY | LK, pensil Unjuk kerja
- Mendengarkan cerita Unjuk kerja

Berdoa sebelum dan sesudah [11. Istirahat/M akan

melakukan kegiatan - Membaca doa sebelum dan sesudah

M el akukan kegiatan kebersihan makan Sabun, air, lap Unjuk kerja




diri - Mencuci tangan sebelum dan sesudah
- Bermain dengan teman makan

- Main bersama

IV. Kegiatan Akhir Percakapan
- Berdiskusi kegiatan hari ini
- Menceritakan kegiatan yang telah - Bernyanyi
dilakukan - Berdoa
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas/Kolaborator Penulis

L

Rian Risnawati, S.Pd. Nina Rakhmawat




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Rabu, 29 November 2017

WAKTU : 08.00-10.0

Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak

|. Kegiatan Awal

Berdoa sebelum dan sesudah -...Berdoa dan membaca surat-surat pendek,

mel aksanakan kegiatan dan membaca hadist Anak, guru
II. Kegiatan Inti

M embilang urutan angka 1-20 - Menyebutkan angka dari 1-20

Menebalkan angka - Menebakan dan menulis angka 20 Lk, pensil Unjuk kerja
- Mendengarkan cerita
I11. Istirahat/Makan

Berdoa sebelum dan sesudah - Membaca doa sebelum dan sesudah

melakukan kegiatan

makan




| &5

- Melakukan kegiatan kebersihan - Mencuci tangan sebelum dan sesudah o
diri makan
- Bermain dengan teman - Main bersama Sabun, air, lap Unjuk kerja
1V. Kegiatan Akhir
- Menceritakan kegiatan yang telah : ! : s
A ik absin - Berdiskusi kegiatan hari ini
- Bernyanyi
- Berdoa Percakapan
Mengetahui, 5
Guru Kelas/Kolaborator Penulis

Kepala Sekolah

KANAK - KANA
PELITA

-

>

Rian Risnawati, S.Pd.

-

Nina Rakhmawati




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOMPOK B
SEMESTER ol
TEMA : Binatanng
Hari/Tanggal : Kamis, 30 November 2017
WAKTU : 08.00-10.00
| ndikator Kegiatan Pembelajar an Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru

Menyebutkan nama-nama
binatang

Menulis nama binatang
Memegang pensil dengan benar

dan membaca hadist
Il. Kegiatan Inti
- Menyebutkan nama-nama binatang
berkaki 4
- Menulis nama bintang berkaki 4 Buku, pensil
- Mendengarkan cerita

- Menggambar tokoh yang ada dalam




cerita
III. Istirahat/Makan
- Berdoa sebelum dan sesudah - Membaca doa sebelum dan sesudah Sabun, air, lap
melakukan kegiatan makan
- Melakukan kegiatan kebersihan - Mencuci tangan sebelum dan sesudah
diri

- Bermain dengan teman

makan
- Main bersama
IV. Kegiatan Akhir
- Berdiskusi kegiatan hari ini Percakapan

- Menceritakan kegiatan yang telah
dilakukan

- Bernyanyi

Berdoa

Mengetahui,

Guru Kglas/Kolaborator Penulis

| Ly

isnawati, S.Pd. Nina Rakhmawati

Rian

i

196502091991032006

e




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatanng
Hari/Tanggal : Jumat, 1 Desember 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelajar an Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru
dan membaca hadist

Il. Kegiatan Inti
Menyebutkan macam-macam - Menyebutkan macam-macam huruf
huruf hijaiyah hijaiyah

- Menulis huruf hijaiyah = Lk, pensil Unjuk kerja

Menulis huruf hijaiyah

- mendengarkan cerita




- Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan

- Melakukan kegiatan kebersihan
diri

- Bermain dengan teman

- Menceritakan kegiatan yang telah
dilakukan

I Istirahat/Makan

- Membaca doa sebelum dan sesudah
makan

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan

- Main bersama

IV. Kegiatan Akhir

Berdiskusi kegiatan hari ini
- Bernyanyi

- Berdoa

Sabun, air, lap Unjuk kerja

Percakapan

Mengetahui,

NIP. 196502091991032006

=7

Guru Kelas/Kolaborator

-

4/5

Rian Risnawati, S.Pd.

Ha B i
R sy s

Penulis

Nina Rakhmawati



RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : binatang

Hari/Tanggal : Senin, 4 Desember 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelaj aran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak

Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru

dan membaca hadist

Il. Kegiatan Inti

Menyebutkan nama binatang - Menyebutkan nama-nama binatang

berkaki 2
Menulis nama binatang - Menulis nama binatang berkaki 2 Buku, pensil Unjuk kerja

M enyebutkan nama tokoh

- Menderngarkan cerita
- Menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita




II1. Istirahat/Makan
- Berdoa sebelum dan sesudah - Membaca doa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan makan
- Melakukan kegiatan kebersihan - Mencuci tangan sebelum dan sesudah Sabun, air, lap Unjuk kerja
diri makan
- Bermain dengan teman - Main bersama
IV. Kegiatan Akhir
_ . Mencoritakan kesiatan yang telah - Berdiskusi kegiatan hari ini Percakapan
dilakukan - Bernyanyi
- Berdoa
Guru Kglas/Kolaborator Penulis

NIP. 196502091991032006

Rian Risnawdati. S.Pd.

Mr

Nina Rakhmawati




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelaj aran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru
dan membaca hadist

Il. Kegiatan Inti
Menyebutkan huruf alfabet - Menyebutkan huruf Alfabet
Menebalkan huruf - Menebakan dan menulis huruf Z Lk, pensil Unjuk kerja

Berdoa sebelum dan.sesudah

Mendengarkan cerita
I stir ahat/M akan
M embaca doa sebelum dan sesudah




melakukan kegiatan
- Melakukan kegiatan kebersihan
diri

- Bermain dengan teman

- Menceritakan kegiatan yang telah
dilakukan

makan

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan

- Main bersama

IV. Kegiatan Akhir

- Berdiskusi kegiatan hari ini

- Bernyanyi

- Berdoa

Sabun, air, lap

Percakapan

Unjuk kerja

Mengetahui.

NIP. 196502091991032006

Guru Kelas/Kolaborator

Rian Risnawati, S.Pd.

Penulis

Nina Rakhmawati




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Desember 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelaj aran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru
dan membaca hadist

Il. Kegiatan Inti
Menyebutkan benda - Menyebutkan benda-benda
Menebalkan kata - Menebakan dan menulis kata benda y Lk, pensil Unjuk kerja

Berdoa sebelum dan.sesudah

Mendengarkan cerita
I stir ahat/M akan
M embaca doa sebelum dan sesudah




melakukan kegiatan i makan
- Melakukan kegiatan kebersihan | - Mencuci tangan sebelum dan sesudah

diri makan Sabun. air, lap Unjuk kerja
- Bermain dengan teman - Main bersama

IV. Kegiatan Akhir

- Berdiskusi kegiatan hari ini

- Menceritakan kegiatan yang telah = Bernyanyi Percakapan
dilakukan
- Berdoa
Mengetahui,
Guru Kelas/Kolaborator Penulis
Rian Risnawati, S.Pd. Nina Rakhmawati

NIP. 196502091991032006



RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Desember 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelaj aran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru
dan membaca hadist

Il. Kegiatan Inti
Menyebutkan nama buah - Menyebutkan nama-nama buah-buahan
Menulis nama buah - Menulis nama buah-buahan Buku, pensil Unjuk kerja

Berdoa sebelum dan.sesudah

Mendengarkan cerita
I stir ahat/M akan
M embaca doa sebelum dan sesudah




[ melakukan kegiatan
- Melakukan kegiatan kebersihan
diri

} - Bermain dengan teman

makan

Mencuci tangan sebelum dan sesudah

makan

Main bersama

IV. Kegiatan Akhir

Berdiskusi kegiatan hari ini

Sabun. air, lap Unjuk kerja

- Menceritakan kegiatan yang telah - Bernyanyi Percakapan
dilakukan ~
- Berdoa
' Mengetahui,

NIP. 196502091991032006

Guru Kelas/Kolaborator

v

Rian Risnawati. S.Pd.

Penulis

Nina Rakhmawati




RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

KELOM POK :B

SEMESTER o

TEMA : Binatang

Hari/Tanggal : Jumat, 8 Desember 2017
WAKTU : 08.00-10.00

| ndikator Kegiatan Pembelaj aran Alat dan Penilaian
sumber belajar Nilai Perkembangan
Anak
Berdoa sebelum dan sesudah I Kegiatan Awal
mel aksanakan kegiatan - Berdoa dan membaca surat-surat pendek, | Anak, guru
dan membaca hadist

Il. Kegiatan Inti
Menyebutkan huruf hijaiyah - Menyebutkan macam-macam huruf
Menulis huruf hijaiyah hijaiyah

- Menulis huruf hijaiyah o= Lk, pensil Unjuk kerja

- mendengarkan cerita




- Berdoa sebelum dan sesudah

- >rdoa sgbelum dan sesudah
melakiian kegi Atan
melakukan kegiatan

- Melakukan kegiatan kebersihan
diri

- Bermain dengan teman

- Menceritakan kegiatan yang telah
dilakukan

II. Istirahat/Makan

- Membaca doa sebelum dan sesudah
makan

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan

- Main bersama

IV. Kegiatan AKhir

- Berdiskusi kegiatan hari ini

- Bernyanyi

- Berdoa

Sabun. air. lap

Percakapan

Unjuk kerja

Mengetahui,

Suaryanti, S.Pd.

NIP. 196502091991032006

Guru Kelag/Kolaborator

Rian Risnawati. S.Pd.

Penulis

Nina Rakhmawati




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Pra Tindakan

Hari/Tanggal : Senin, 20 November 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA |SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan kata yang bervariasi 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1
2. | Anak mampu berceritadi depan teman-teman dan 1 1 2 1 1 2 it 2 1 1 2 1
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 1 i 1 1 1 1 ik 1 1 1 1 1
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati . 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
melalui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada di 2 i 1 1 e L 1 1 1 1 1 1
dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 1 i 1 J. 1 1 1 1 1 1 1 1
pembelagjaran:bercerita
Jumlah skor 13 10 13 10 | g1 13 11 13 10 10 13 | 10 | 136:12=11
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 32% | 25% | 32% | 25% | 25% | 32% | 27% | 32% | 25% | 25% | 32% | 25%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jJumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian= 11 X 2

=271%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan /1
Hari/Tanggal : Senin, 27 November 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 1 1 2 1 1 2 1. 2 1 1 2 1
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 1 1 1 1 d i 1 1 1 1 1
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 1 1 e 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. | Anak mampu menggambarkan:apa yang didengar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 1 il 2 2 2 1 1 2 1
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 15 12 15 i n el 14 12 14 10 10 14 | 10 | 147:12=12
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 37% | 30% | 37% [ 27% | 25% | 35% | 30% | 35% | 25% | 25% | 35% | 25%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenélitian = 12 X —— =30%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan :2/1
Hari/Tanggal : Selasa, 28 November 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR| GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan kata yang bervariasi 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1
2. | Anak mampu berceritadi depan teman-teman dan 2 2 2 i 1 2 2 2 1 1 2 1
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 1 1 1 2 1 9. 2 1 1 1 1 2
4. | Anak mampu menceritakan pengal aman dengan 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 1, 2 1 3 1 L 1 1 1 2 1
dibuatnya sendiri
6. | Anakimampu menyebutkan isi pesan dalam cerita il 1 1 1 1 b 1 1 1 1 1 1
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar i) 1 1 i L ¥ & 1 1 1 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati 1 1 1 1 L 1 1 1 1 1 1
melalui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokeh yanng ada 2 2 2 1 i 1 ik {1 1 1 1 1
di dalam cerita
10. | Anak mampumemiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
pembel g aran bercerita
Jumlah skor 16 13 16 12| 1R 14 13 15 12 12 14 | 12 | 161:12=13
Jumlah skor maksimal el BOR| W20 40 | 4O 40| 40| 40 40 40 | 40 | 40
persentase 40% | 32% | 40% | 30% | 30% | 35% | 32% | 37% | 30% | 30% | 35% | 30%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah =1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

a
=

Jumlah persentase prapenditian= 13 x

=32%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan 1 3/1

Hari/Tangga : Rabu, 29 November 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 1 1 2 1 1 2 1. 2 1 1 1 1
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 1 2 1 2 d 2 1 1 1 1 1
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 1 1 e 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 15 14 16 14| ‘13 15 15 16 13 14 14 | 13 | 172:12=12
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 37% | 35% | 40% | 35% | 32% | 37% | 37% | 40% | 32% | 35% | 35% | 32%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian = 12 x —— =35%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan 4/1
Hari/Tanggal : Kamis, 30 November 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 1 2 2 2 d 2 2 1 1 2 1
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. | Anak mampu menggambarkan:apa yang didengar 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 16 15 18 15 | 14 16 16 18 14 14 17 | 14 | 187:12=15
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 40% | 37% | 45% | 40% | 35% | 40% | 40% | 45% | 35% | 35% | 42% | 35%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian = 15X —— = 37%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan 1 5/1

Hari/Tanggal : Jumat, 1 Desember 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 1 2 2 2 d 2 2 2 1 2 1
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati il 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 18 18 20 el 17 18 19 16 17 18 | 16 | 210:12=17
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 45% | 45% | 50% | 42% | 40% | 42% | 45% | 45% | 40% | 42% | 45% | 40%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian = 17 x —— = 42%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan 1 6/1

Hari/Tanggal : Senin, 4 Desember 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan = 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati il 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 21 18 21 20 | 19 19 19 22 20 18 19 | 17 | 233:12=18
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 52% | 45% | 52% | 50% | 47% | 47% | 47% | 55% | 50% | 43% | 47% | 42%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian = 18 x —— = 45%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan S 71

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan = 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 22 20 21 20 | 20 20 20 22 20 20 20 | 20 | 245:12=20
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 55% | 50% | 52% | 50% | 50% | 50% | 50% | 55% | 50% | 50% | 50% | 50%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

-

Jumlah persentase prapenelitian = 20 x

= 50%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan 1 8/1

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Desember 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan = 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 3 2 2 o 3 2 2 3 2 3 2 2
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 23 22 25 22 | 28 23 23 25 23 22 22 | 20 | 272:12=21
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 57% | 55% | 62% | 55% | 55% | 57% | 57% | 62% | 57% | 53% | 53% | 50%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian = 21 x —— = 52%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan 1 9/2

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Desember 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 3 2 3 2 ! 3 3 3 3 3 3 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan = 3 3 iyl 3 3 3 3 3 3 3
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 4 5 3 4 55 3 3 4 3 4 3 3
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 30 M2A ®.29 27 | 278 §27 28 |31 27 29 30 |25 | 337:12=28
Jumlah skor maksimal 40 |40 |40 40 |40 |40 40 |40 40 40 40 |40
persentase 75% | 67% | 72% | 67% | 67% | 67% | 70% | 77% | 67% | 72% | 75% | 62%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

-

Jumlah persentase prapenelitian = 28 x

=70%




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

Tindakan : 10/2

Hari/Tanggal : Jumat, 8 Desember 2017

No | INDIKATOR APW | AP | AAH | AK | HA | GAR | GA | NAA | NAA | SNA | SA | RA | jumlah
1. | Anak mampu menggunakan katayang bervariasi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2. | Anak mampu bercerita di depan teman-teman dan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2
guru
3. | Anak mampu berbicara tentang perasaannya 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2
4. | Anak mampu menceritakan pengalaman dengan 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3
bahasa sederhana
5. | Anak mampu menceritakan gambar yanng 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
dibuatnya sendiri
6. | Anak mampu menyebutkan isi pesan dalam cerita 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2
7. | Anak mampu menggambarkan apa yang didengar 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2
8. | Anak mampu mengekspresikan suasana hati 3 3 B 3 3 3 3 3 3 3 3 2
melal ui gambar
9. | Anak mampu menuliskan tokoh-tokoh yanng ada 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
di dalam cerita
10. | Anak mampu memiliki rasa antusiasme dalam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
pembelgaran bercerita
Jumlah skor 33 31 34 29 | 29 29 31 33 29 29 31 | 25 | 363:12=30
Jumlah skor maksimal 40 40 40 40 | 40 40 40 40 40 40 40 | 40
persentase 82% | 77% | 85% [ 72% | 72% | 72% | 77% | 82% | 72% | 72% | 77% | 62%

Jumlah skor ideal (skor tertinggi) = 4 x 10 (jumlah indikator) = 40

Jumlah skor terendah = 1 x 10 (jumlah indikator) = 10

1%

Jumlah persentase prapenelitian = 30 X —— = 75%




Untuk mencari presentase peningkatan pada siklus I, berdasarkan data dari:
Presentase pertemuan 1 : 30 %
Presentase pertemuan 2 : 32 %
Presentase pertemuan 3 : 35 %
Presentase pertemuan 4 : 37 %
Presentase pertemuan 5 : 42 %
Presentase pertemuan 6 : 45 %
Presentase pertemuan 7 : 50 %
Presentase pertemuan 8 : 52 %

323:8=40%

Caramencari nila perindividu dalam siklusi I, yaitu jumlah kemudian dibagi 8, maka hasilnya adalah nilai individu presentase pada siklus |
sebagal berikut:



Responden 1 : APW

Presentase pertemuan 1: 15
Presentase pertemuan 2 : 16
Presentase pertemuan 3: 15
Presentase pertemuan 4: 16
Presentase pertemuan 5: 18
Presentase pertemuan 6: 21

Presentase pertemuan 7.: 22
Presentase pertemuan. 8 : 23 +

Jumlah =146 : 8= 18%

Responden 2 : AP

Presentase pertemuan 1 :
Presentase pertemuan 2 :
Presentase pertemuan 3.
Presentase pertemuan 4 :
Presentase pertemuan 5 :
Presentase pertemuan 6:
Presentase pertemuan 7:
Presentase pertemuan 8:

Jumlah =110: 8=14%




Responden 3 : AAH

Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan

Presentase pertemuan

~NFEG) GIEE W N P

Presentase pertemuan

Presentase pertemuan 8.

115
16
: 16
: 18
: 20
4«
Rl

25

Jumlah = 152:8=19 %

Responden 4 : AK

Presentase pertemuan 1 :
Presentase pertemuan 2.
Presentase pertemuan 3:
Presentase pertemuan 4 :
Presentase pertemuan 5::
Presentase pertemuan 6:
Presentase pertemuan. 7.:

Presentase pertemuan 8:

Jumlah =131: 8=16%




Responden 5 : HA

Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan

Presentase pertemuan

oOdf0r AT N P

: 10
4
:13
114
: 16
19
T,

Presentase pertemuan 8 :

20

Jumlah =126:8=16 %

Responden 6 : GAR

Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan

Presentase pertemuan

o OB W N P

114
114
£ Y
116
D17
:19
V4

Presentase pertemuan 8 :

20

Jumlah=138:8=17%




Responden 7 : GA

Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan

1.:
2

12
13

3:15

N o o1

+16
: 18
819
: 20
8:

23

Jumlah = 136: 8=17%

Responden 8 : NAA

Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan

Presentase pertemuan

O 0B W N

114
o k)
: 16
18
119
2
7

Presentase pertemuan 8

22

Jumlah =151:8=19 %




Responden 9 : NAA

Presentase pertemuan 1:
Presentase pertemuan 2 .
Presentase pertemuan 3.:
Presentase pertemuan 4:
Presentase pertemuan 5':
Presentase pertemuan 6 :
Presentase pertemuan 7 :
Presentase pertemuan 8:

Jumlah =128 : 8 =16 %

Responden 10 : SNA

Presentase pertemuan 1 :
Presentase pertemuan 2 :
Presentase pertemuan 3 :
Presentase pertemuan 4 :
Presentase pertemuan 5 :
Presentase pertemuan 6 ;
Presentase pertemuan 7:

Presentase pertemuan 8 :

Jumlah=125: 8=16 %




Responden 11 : SA

Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan
Presentase pertemuan

Presentase pertemuan

~N OO O b WN P

Presentase pertemuan

Presentase pertemuan 8:

114
114
114
=i VA
18
;19
: 20

22

Jumlah = 138:8=17 %

Responden 12 : RA

Presentase pertemuan 1 :
Presentase pertemuan 2 :
Presentase pertemuan 3 :
Presentase pertemuan 4 :
Presentase pertemuan 5:
Presentase pertemuan 6:
Presentase pertemuan 7 :

Presentase pertemuan 8.

Jumlah =122 : 8 =15 %




Untuk mencari presentase peningkatan pada siklus |1, berdasarkan data dari

Presentase!l :40%
Presentasell :72% +
112:2=56%

Caramencari nilai perindividu dalam siklus I1, yaitu jumlah kemudian di bagi 2, maka hasiinya adalah nilai individu presentase pada siklus 11

sebagal berikut:

Responden 1 APW
Pertemuan 1 =30

Pertemuan 2=33 +
Jumlah=63:2=31%

Responden 2 AP
Pertemuan 1 = 27

Pertemuan 2 =31 +
Jumlah=58": 2 =29 %

Responden 3 AAH
Pertemuan 1=29

Pertemuan 2=34 +
Jumlah=63:2=31%

Responden 4 AK
Pertemuan 1 =27

Pertemuan 2=29 +
Jumlah=56:2=28%

Responden 5 HA
Pertemuan 1 =27

Pertemuan 2=29 +
Jumlah.=56:2 =28 %

Responden 6 GAR
Pertemuan 1 = 27

Pertemuan 2=29 +
Jumlah = 56: 2 =28 %

Responden 7 GA
Pertemuan 1= 28

Pertemuan 2=31 +
Jumlah=59:2=29 %

Responden 8 NAA
Pertemuan 1 =31

Pertemuan 2=33 +
Jumlah=64:2=32%




Responden 9 NAA

Pertemuan 1=27

' Pertemuan 2:29'+

Responden 10 SNA

Pertemuan 1=29

Pertemuan 2=29 +

Responden 11 SA
Pertemuan 1 =30

Pertemuan 2=31 +
Jumlah=61:2=30%

Responden 12 RA
Pertemuan 1=25

Pertemuan 2=25 +
Jumlah=50:2=25%

Jumliah=56:2=28% |

Jumlah=58:2 =29 %




CATATAN LAPANGAN

No (CL:d
Hari, tanggal : Senin, 20 November
Fokus Peneitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklug/pertemuan  : Pra Pendlitian

Deskripsi:

Pada waktu itu peneliti mengamati waktu sebelum dilaksanakannya kegiatan dan pada
kegiatan.inti, dimanapada saat itu anak sedang belgjar dengan kegiatan yang masih kurang
menarik dan beragam, peneliti melihat beberapa anak memainkan balok dan sebagian anak
lainnya hanya berkumpul dan mengobrol. Ketika peneliti melilhat ada beberapa buku cerita
bergambar tersusun rapih di rak-rak yang ada di dalam kelas, karena buku cerita bergambar
yang terdapat di_kelas tersebut kurang menarik untuk anak sebab buku cerita bergambar
tersebut tidak berwarna hanya hitam. putih maka dari. itu anak kurang suka membaca buku

cerita bergambar tersebut.
Refleksi:

Dari kegjadian di atas anak-anak kurang antusias dalam membaca buku cerita
bergambar. = Sehingga solusi dari permasalahan tersebut. Maka peneliti mencoba

meningkatkan masal ah bercerita menggunakan media cerita bergambar.

Malingping,20 Novembe 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No [CL:2
Hari, tanggal : Senin, 27 November 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan ke

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran
08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan kegiatan
intiyaitu bermain bersama teman lainnya
08.10-08.20 WIB Kegiatan awal anak-anak absensi, kemudian anak-anak membaca
doa dan membaca surat-surat pendek dan doa sebelum belgjar.
08.20-09.00 WIB Peretemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Senin, 27 November

2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan anak-anak terlebih
dahulu agar anak dapat fokus dan kondusif dalam melakukan
kegiatan, setelah itu guru menanyakan hari, tanggal, bulan dan
tahun pada anak. Pada kegiatan ini. peneliti dan kolabolator
menjelaskan kegiatan hari ini yang akan dilakukan oleh anak-anak,
Guru menjelaskan kepada anak tentang kegiatan yang dilakukan hari
ini yaitu mendengarkan cerita dengan menggunakan media buku
cerita bergambar yaitu dengan judul ”Bugi Hiu Suka Senyum.”
Peneliti menceritakan isi buku cerita tersebut kepada anak.
kemudian anak mendengarkan dan memperhatikannya, lalu peneliti
melakukan tanya jawab terhadap anak-anak. Dalam kegiatan ini
masih banyak anak yang belum dapat mengungkapkan apa yang
mereka lihat dan rasakan dan masih banyak anak yang belum fokus
ada yang masih mengobrol dengan temannya tidak memperhatikan

dan mendegarkan pendliti.

09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian membaca doa
sebelum makan lalu anak berbaris keluar kelas mengantri untuk cuci
tangan, kemudian mengelap tangan dan kembali ke kelas mengambil

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



bekal makanan makanan, setelah selesai makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.
09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluas kegiatan hari ini dan guru

bertanya kepada anak-anak “hari ini Kita belajar apa saja ya?” dan
anak-anak menjawab, kemudian guru dan anak-anak menyanyikan
lagu pulang sekolah dan di lanjut dengan membaca doa pulang
sekolah kemudian pulang.

Refleksi Pada tahap ini anak diharapkan lebih aktif dalam kegiatan
pembelgaran  media = cerita. bergambar agar anak dapat

mengungkapkan apa yang -dia lihat dan rasakan, karena anak
merasakan susana pembelgjaran tersebut. seakan menjadi kegiatan
bermain, sehingga anak akan lebih mudah dalam belgar dan
menangkap apayang peneliti jelaskan.

Malingping,27 November 2017

Peneliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No : 03
Hari/ tanggd : Selasa, 28 November 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan tudd2:

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiataninti yaitu bermain bersama teman lainnya

08.10-08.20WIB Kegiatan awa anak-anak ‘absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Peretemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Selasa, 28

November 2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan
anak-anak terlebih dahulu agar anak dapat fokus dan
kondusif dalam melakukan kegiatan, setelah itu guru
menanyakan hari, tanggal, bulan dan tahun pada anak.
Kegiatan yang dilakukan adalah mendengarkan peneliti
membacakan cerita yang. terdapat pada buku cerita
bergambar, setelah itu pendliti .melakukan tanya jawab
dengan anak kemudian peneliti bertanya tentang tokoh apa
sgja yang ada pada buku cerita bergambar tersebut. Pada
tindakan kedua ini, anak terlihat lebih efektif dari
pertemuan sebelumnya. Ada beberapa anak yang terlihat
penasaran dengan kegiatan yang menggunakan media cerita
bergambar. Pada saat pemberian tindakan berlangsung
NAA sangat bersemangat ketika sedang melakukan tanya
jawab beda dengan RA yang enggan untuk mengikulti
kegiatan pembelgaran dan hanya duduk terdiam di

kursinnya.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar
kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap
tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini

dan'guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pul ang.

Refleksi Pada tahap ini. peneliti melihat perkembangan anak yang
mulai berkembang bagi sebagian anak. Anak mulai tertarik
dengan tindakan yang peneliti_berikan kepada anak yakni
media . cerita . bergambar. Ada: beberapa anak yang
sebelumnya tidak semangat menjadic semangat belgar
dengan media cerita bergambar.

Malingping,28 November 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No 104
Hari/ tanggd : Rabu, 29 November 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan tJd3

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiataninti yaitu bermain bersama teman lainnya

08.10-08.20WIB Kegiatan awa anak-anak ‘absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WiB Pertemuan Ketiga ini  dilaksanakan pada hari rabu 29

November 2017, kegiatan diawali dengan mengkondisikan
anak-anak terlebih dahulu agar anak dapat melakukan
kegiatan dengan kondusif dalam melakukan kegiatan,
setelah itu guru menanyakan hari, tanggal, bulan dan tahun
pada anak. kegiatan anak mendengarkan cerita dari buku
cerita yang dibacakan penulis yang berjudul “Air Mata
Buaya” dimana anak memperhatikan dan mendengarkan
cerita kemudian dilakukan tanya jawab antara peneliti dan
anak. SA dan AAH terlihat sangat antusias dalam
mendengarkan isi cerita dan  melakukan tanya jawab.
Selain itu, saat peneliti membacakan cerita tersebut APW
dan AK mampu menyebutkan gambar yang terdapat dalam
buku cerita. kemudian anak diminta menggambar tokoh-
tokoh yang ada pada buku cerita bergambar tersebut.

09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar

kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap
tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan

makanan, setelah selesai makan anak membaca doa

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



sesudah makan kemudia bermain.
09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluas kegiatan hari ini
dan guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa sgjaya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pulang.

Refleks Pada tahap ini-penelitiimelihat semangat yang berbeda dari
anak-anak tersebut.Anak . terlihat sangat senang dan

menikmati jalannya kegiatan dari mulai awal sampai
akhir.Anak juga mendengarkan penjelasan dari peneliti
tentang isi cerita dengan media cerita bergambar.

Malingping,29 November 2017

Peneliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No : 05
Hari/ tanggd : Kamis,30 November 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan 14

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiataninti yaitu bermain bersama teman lainnya

08.10-08.20WIB Kegiatan awa anak-anak ‘absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan keempat ini dilaksanakan pada hari Kamis 30

November 2017. Seperti biasa kegiatan diawali dengan
mengkondisikan anak-anak terlebih dahulu agar anak dapat
melakukan kegiatan dengan kondusif dalam melakukan
kegiatan, setelah itu guru menanyakan hari, tanggal, bulan
dan = tahun pada anak. Kegiatan anak mendengarkan
peneliti bercerita dan menceritakan kembali dengan bahasa
sederhana, setelah anak selesa mendengarkan cerita anak
diminta menceritakan kembali dengan sederhana cerita
yang peneliti ceritakan. AP dan GA pun mampu
menceritakan kembali cerita dengan menggunakan bahasa
sederhana dengan baik. Adapun GAR dan NAA mash
sedikit malu untuk menceritakan kembali cerita yang dia

dengar.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar
kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap
tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini
dan'guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pul ang.

Refleksi Pada tahap ini peneliti diharapkan lebih aktif, dan bisa
mengatur jalannya kegiatan dengan media cerita bergambar

agar anak lebih semangat dan antusias saat belgjar, peneliti
mulai melihat sebagian besar anak sudah mampu bercerita

dengan baik dan berani mengungkapkan pendapatnya.

Malingping,30 November 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No : 06
Hari/ tanggd : Jumat, 1 Desember 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan 1 1/5

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiatan inti yaitu bermain bersamateman lainnya

08.10-08.20 WIB Kegiatan awal anak-anak absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan kelimaini dilaksanakan padajumat 1 Desember

2017. Seperti biasa kegiatan diawai dengan
mengkondisikan anak-anak terlebih dahulu agar anak dapat
melakukan kegiatan dengan kondusif, dalam melakukan
kegiatan, setelah itu guru menanyakan hari, tanggal, bulan
dan tahun pada anak. Kegiatan anak mendengarkan
peneliti bercerita dan menceritakan kembali dengan bahasa
sederhana. peneliti membacakan cerita kepada anak dan
anak mendengarkan dan meperhatikan. Ketika kegiatan ini
berlangsung APWdapat menyebutkan tokoh-tokoh yang
ada di dalambuku cerita bergambar dengan. Tidak hanya
itu, APW dalam perkembangan kemampuan berceritanya
sudah berkembang cukup baik. APW merupakan anak
perempuan yang cukup pendiam di dalam kelasnya tapi
pada tindakan kelima ini menunjukkan peningkatan yang
cukup baik.

09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian

membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar

kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini

dan guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pulang.

Refleksi Pada tahap ini pendliti harus lebih aktif dan menciptakan

suasana kelas yang kondusif, sehingga membuat anak

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelgaran. peneliti
mulac  melihat anak semakin bersemangat  saat
mendengarkan cerita dan menceritakan kembali apa yang

ada dalam buku cerita bergambar.

Malingping,1 Desember 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No - 07
Hari/ tanggd : Senin, 4 Desember 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan 1 1/6

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiatan inti yaitu bermain bersamateman lainnya

08.10-08.20 WIB Kegiatan awal anak-anak absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan keenam ini dilaksanakan pada hari Senin 4

Desember 2017. Seperti biasa kegiatan diawali dengan
mengkondisikan anak-anak terlebih dahulu agar anak dapat
melakukan kegiatan dengan kondusif, dalam melakukan
kegiatan, setelah itu guru menanyakan hari, tanggal, bulan
dan tahun pada anak. Kegiatan anak menggambar bebas,
lalu menceritakan is gambar tersebut. Pada saat kegiatan
berlangsung NAA dan RA sangat senang dengan kegiatan
hari ini yaitu menggambar. Perkembangan yang
ditunjukkan oleh NAA dan RA tidak hanya itu, NAA dan
RA “juga ‘'mampu berbicara dengan cukup bak saat
menceritakan is gambarnya tersebut. bak saat
menceritakan isi gambarnya tersebut perkembangan lain
ditunjukkan oleh AAH pada tindakan keenam yaitu mampu
menjawab pertanyaan guru. Adapun AK yang masih malu-
malu dalam menceritakan gambarnya tersebut.

09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian

membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar

kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini

dan guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pulang.

Refleksi Pada ‘tahap ini  penditi  menemukan banyak sekali

perkembangan yang anak tunjukkan, anak mula terbiasa

dalam mengungkapkan apa yang dia lihat dan dia rasa
Kemudian anak sudah mampu menceritakan isi dalam
gambarnya. - ~peneliti  mulai melihat “anak semakin
bersemangat saat menggambar dan pada saat menceritakan
is gambarnya.

Malingping,4 Desember 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No : 08
Hari/ tanggd . Selasa, 5 Desember 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan C U7

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiatan inti yaitu bermain bersamateman lainnya

08.10-08.20 WIB Kegiatan awal anak-anak absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan. Ketujuh " ini dilaksanakan pada hari Selasa 5

Desember 2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan
terlebih dahulu anak-anak supaya anak dapat fokus dan
kondusif dalam melakukan kegiatan, setelah itu guru
menanyakan hari, tanggal, bulan'dan tahun pada anak.
Kegiatan yang dilakukan adalah mewarnai gambar yang
telah disediakan oleh penditi. dimana anak sedang
mewarnai -bentuk binatang pada gambar yang di sediakan
penelilti. Pada kegiatan hari ini AAH sangat antusias dalam
kegiatan mewarnai. Adapun SA dan NAA juga terlihat
sangat antusias ketika selesai mewarnai dia menceritakan

gambar tersebut di depan kelas.

09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap
tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini

dan guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa saja ya?”’dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pulang.

Refleksi Pada « tahap ini ~anak diberikan  kebebesan untuk
mengungkapkan pendapatnya.. masing-masing. peneliti

menemukan banyak sekali perkembangan yang ditunjukkan
anak karna banyak anak yang mampu menceritakan tentang
apa sgja yang mereka kerjakan dengan antusias dan dengan
bahasa sederhana.

Malingping,5 Desember 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No - 09
Hari/ tanggd : Rabu, 6 Desember 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan 1 1/8

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiatan inti yaitu bermain bersamateman lainnya

08.10-08.20 WIB Kegiatan awal anak-anak absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan. kedelapan ini sekaligus menjadi pertemuan

terakhir pada siklus | yang dilaksanakan pada hari Rabu 6
Desember 2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan
terlebih dahulu anak-anak supaya anak dapat fokus dan
kondusif dalam melakukan  Kkegiatan, setelah itu guru
menanyakan hari, tanggal, bulan dan tahun pada anak.
Kegiatan anak yaitu mendengarkan cerita yang berjudul
“Bebek Buruk Rupa’. Guru menceritakan isi buku cerita
tersebut kepada anak. kegiatan anak mendengarkan cerita
dari_ media cerita bergambar berjudul “Bebek Buruk Rupa”.
Peneliti ‘menceritakan is gambar tersebut dan anak
mendengarkan dan memperhatikannya, lalu pendliti
melakukan tanya jawab terhadap anak-anak. GAR sangat
antusias sekali dalam mendengarkan isi cerita tersebut.
Peningkatan yang sama ditunjukkan oleh GA pada saat
peneliti membacakan cerita, GA mengacungkan tangan dan
berbicara tentang gambar yang ada di dalam media
tersebut.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar
kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap
tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini
dan'guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pul ang.

Refleksi Pada tahap ini.pendliti terus berusaha membuat anak agar
semangat dan-membuat suasana kelas yang menyenangkan
bag anak. Sehingga dalam kegiatan pembelgjaran, anak
merasa. senang.dan. - aktif dalam mengikuti kegiatan di
kelas. melihat perkembangan anak yang terlihat sangat
jelas, anak tidak lagi ragu dalam bertanya dan dalam
mengungkapkan pendapatnya

Malingping,6 Desember 2017

Pendliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



CATATAN LAPANGAN

No : 10
Hari/ tangga : Kamis, 7 Desember 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklug/pertemuan 1 1/9

I nterval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiatan inti‘yaitu bermain bersamateman lainnya

08.10-08.20 WIB Kegiatan .awal - anak-anak  absensi, -kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan kesembilan ini merupakan pertemuan pertama

pada siklus Il yang dilaksanakan pada hari Kamis 7
Desember 2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan
terlebih dahulu anak-anak supaya anak dapat fokus dan
kondusif dalam melakukan kegiatan, setelah itu guru
menanyakan hari, tanggal, bulan dan tahun pada anak.
Kegiatan - mendengarkan cerita ”yang berjudul “ Gadis
Kecil Berkerudung Merah”. Guru membacakan isi cerita
tersebut kepada anak. Sebagian besar anak terlihat
meningkat dalam perkembangan kemampuan bercerita
NAA berkembang dengan cukup baik dalam perkembangan
kemampuan bercerita, AAH mencoba lebih dari satu

kegiatan dan mampu menunjukkan hasil yang telah

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



dilakukkan dalam perkembangan bercerita dengan media
cerita bergambar di depan guru dan temannya. Peningkatan
yang sama terjadi pada AK terlihat dari mau mencoba dan
tekun, mampu menunjukkan keberanian dan percaya

dirinya atas apa yang sudah dilakukannya.

09.00-09,30 WI1B Kegiatan . istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak. berbaris keluar
kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap
tangan dan kembali ke kelas.mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan® anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini
dan guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belajar

apa.saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut
dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pulang

Refleksi Pada tahap ini anak sudah terlihat perkembangan yang

signifikan. Sebagian besar anak sudah menunjukkan
peningkatan dalam perkembangan kemampuan bercerita.
Peneliti merasa senang sekali melihat perubahan anak
menjadi lebih "balk dalam perkembangan kemampuan
berceritanya. Peneliti melihat  perkembangan anak yang
terlihat sangat jelas, anak tidak lagi merasa jenuh saat
kegiatan pembel gjaran kemampuan bercerita dengan media
cerita bergambar tersebut dan mampu menunjukkan

kemampuannya.

Malingping,7 Desember 2017

Pendliti

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Nina Rakhmawati

CATATAN LAPANGAN

No g 5
Hari/ tanggd . Jumat, 8 Desember 2017
Fokus Penelitian : Kemampuan Bercerita Anak

Siklus/pertemuan 1 1/10

Interval Waktu Kegiatan Pembelajaran

08.00-08.10 WIB Kegiatan pertama yang dilakukan anak sebelum melakukan
kegiatan inti yaitu bermain bersamateman lainnya

08.10-08.20 WIB Kegiatan awal anak-anak absensi, kemudian anak-anak
membaca doa dan membaca surat-surat pendek dan doa
sebelum belgjar.

08.20-09.00 WIB Pertemuan kesepuluh ini merupakan pertemuan kedua pada

siklus 1l yang dilaksanakan pada hari Jumat 8 Desember
2017. Kegiatan diawali dengan mengkondisikan terlebih
dahulu anak-anak supaya anak dapat fokus dan kondusif
dalam melakukan kegiatan, setelah itu guru menanyakan
hari, tanggal, bulan dan tahun pada anak. menceritakan
buku cerita bergambar yang disediakan oleh pendliti, anak
yang sedang membacakan cerita darl « buku cerita
bergambar. Pendliti melihat sebagian besar anak sudah
berkembang cukup baik. HA yang awalnya terlihat sulit
untuk  mengungkapkan pendapatnya, pada pertemuan
kesepuluh ini sudah berkembang sangat baik. Terlihat dari
hasil kegiatan yang sudah dilakukan HA. Selain itu HA
terlihat sangat aktif dalam menceritakan buku cerita
bergambar yang telah peneliti sediakan. HA sudah tidak
lagi murung dan meminta peneliti untuk membantunya.

09.00-09,30 WIB Kegiatan istirahat anak duduk dengan rapih kemudian
membaca doa sebelum makan lalu anak berbaris keluar

kelas mengantri untuk cuci tangan, kemudian mengelap

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



tangan dan kembali ke kelas mengambil beka makanan
makanan, setelah selesa makan anak membaca doa
sesudah makan kemudia bermain.

09.30-10.00 WIB Kegiatan akhir anak melakukan evaluasi kegiatan hari ini
dan guru bertanya kepada anak-anak “hari ini kita belgjar

apa saja ya?” dan anak-anak menjawab, kemudian guru dan
anak-anak menyanyikan lagu pulang sekolah dan di lanjut

dengan membaca doa pulang sekolah kemudian pulang

Refleksi Pada tahap ini peneliti memberikan semangat agar anak
dapat : mengembangkan. kemampuan “berceritanya. Pada
sklus 1lI, kendala yang dihadapi  anak berkurang,

peningkatan kemampuan bercerita ‘anak berkembang

semakin baik dari sebelumnya.

Malingping,8 Desember 2017

Peneliti

Nina Rakhmawati

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Hari/Tanggal : Selasa 5 Desember 2017

1
|
' Wawancara dengan Guru
|
|

HASIL WAWANCARA

Tempat : TK Pelita 1 Malingping
Informan : Rian Risnawati
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana perkembangan kemampuan bercerita Perkembangan kemampuan bercerita
anak dikelas B? anak di kelas ini kurang walaupun
sudah di fasilitasi dengan berbagai
buku cerita tetapi kadang anak
kurang tertarik
2. | Kegiatan apa saja yang telah diterapkan untuk Kegiatan yang dilakukan -
meningkatkan kemampuan bercerita anak? membacakan cerita yang sudah
disediakan sekolah
3. | Apakah media cerita bergambar efektif dalam Sudah cukup efektif anak menjadi'
meningkatkan kemampuan bercerita anak? semangat mendengarkan cerita dan
menceritakan kembali apa yang anak
dengar dengan antusias
4. | Faktor apa saja yang mendukung untuk + Faktor yang mendukung adalah di
perkembangan bercerita anak di sekolah? kegiatannya itu sendiri mendukung
untuk perkembangan kemampuan
bercerita anak
Malingping, Selasa 5 Desember 2017
Mengetahui,
Gure, JK B Peneliti

Rian Risnawati, S.Pd.

;

3. Dilarang mengumurmkan sebaglaniseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.

Nina Rakhmawati




HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Anak

Hari/Tanggal : Rabu 6 Desember 2017

Tempat

: TK Pelita 1 Malingping

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Anak
& Ibu mau tanya, anak-anak suka mendengarkan atau | Suka bu, aku suka di bacain
membaca cerita? certa sama kakak aku
2 Anak-anak suka cerita apa? Suka cerita kancil bebck
‘ buruk rupa sama dinosaurus
|
3 Siapakah tokoh-tokoh yang ada dalam cerita? Ada bebek, angsa.anjing.
4. Pesan apa yang ada dalam cerita? Jangan ngejek orang bu.
Malingping, Selasa 5 Desember 2017
Mengetahui,
Guru TK B ; Peneliti

Rian Risnawati, S.Pd.

S, LHISAMG MaEngumumkan seDaqianiseiurunng Kanda Wil i diam Deniuk anspun.

-

Nina Rakhmawati




CATATAN DOKUMENTASI
(CDO01)
Pra Tindakan

Hari/Tanggal : Senin, 20 November 2017

No Gambar Epi Keterangan
1 o’ iy Kegiatan anak sedang

membaca dan menyebutkan
huru dan gambar yang ada

di buku
CATATAN DOKUMENTASI
(CD02)
Siklus/Tindakan : 1/1
Hari/Tanggal : Senin, 27 November 2017
No " Gambar i 2 Keterangan
1 . PUS| Anak-anak sedang

mendengarkan peneliti
membacakan cerita

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



CATATAN DOKUMENTASI
(CDO03)
Siklug/Tindakan : 1/2

Hari/Tanggal : Selasa, 28 November 2017

No Gambar K eterangan

1 Anak-anak mendengarkan
R y guru bercerita dan setelah itu
melakukan tanya jawab

CATATAN DOKUMENTASI
(CD04)
Siklus/Tindakan : 1/3

Hari/Tanggal : Rabu, 29 November 2017

No Gambar Keterangan

1 _ Anak memperhatikan dan
~ e we mendengarkan cerita
kemudian dilakukan tanya
jawab tentang isi dalam
buku cerita tersebut

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



CATATAN DOKUMENTASI
(CDO05)
Siklug/Tindakan : 1/4

Hari/Tanggal : Kamis, 30 November 2017

No Keterangan
1 Anak-anak endengarkan
cerita kemudian
menceritakan kembali
déngan bahasa sederhana
CATATAN DOKUMENTASI
(CDO06)
Siklus/Tindakan : 1/5
Hari/Tangga : Jumat, 1 Desember 2017
No Gambar K eterangan
1 ' H Anak-anak sedang

memperhatikan dan

mendengarkan cerita

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



CATATAN DOKUMENTASI
(CDOQ7)
Siklus/Tindakan : 1/6

Hari/Tanggal : Senin, 4 Desember 2017

No Gambar ; K eterangan

1 ! Anak-anak menggambar
bebas dan menceritakan

kembalil gambar yang

dibuatnya
CATATAN DOKUMENTASI
(CDO08)
Siklus/Tindakan : 1/7
Hari/Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017
No Gambar Keterangan

Anak-anak mewarnai bentuk

binatang

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



CATATAN DOKUMENTASI
(CD09)
Siklus/Tindakan : 1/8

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Desember 2017

No Gambar Epi Keterangan
i - i Anak-anak sedang
memperhatikan apa yang

mereka lihat

CATATAN DOKUMENTAS
(CD10)
Siklus/Tindakan : 1/9

HarifTanggal : Kamis, 7 Desember 2017

No Gambar ’ Keterangan
1 ' RS I Anak-anak memperhatikan

dan mendengarkan cerita
yang dibacakan guru

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



CATATAN DOKUMENTASI
(CD11)
Siklus/Tindakan : 1/10

Hari/Tanggal : Jumat; 8 Desember 2017

iy ~ Gambar i Keterangan
s INIRAA “Anak-anak diberikan media
| ceritabergambar kemudian
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PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nina Rakhmawati, Lahir Lebak 07 November 1994. Anak ke
4 dari pasangan Bpk. Bay Sobari Amarullah dan Ibu Siti

Qudsiah.

Pendidikan 'formal 'yang pernah ditempuh adalah Sekolah
Dasar Negeri 2 Malingping Utara (2007, SMP Negeri 1
Malingping (2010), SMA Negeri 1 Malingping (2013).

Kemudian melanjutkan kuliah dijurusan. pendidikan Guru

Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD), Fakultas Keguran
dan IImu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Negeri Serang Banten

~ (2013) yang lolas masuk-melalui SNMPTN.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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